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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Mega Putri 

         Nim  : 303.17.3171 

Program Studi : Bimbingan Konseling Pendidikan Islam 

Pembimbing I : Dr. Afrahul Fadhila Daulai, MA 

Pembimbing II : Drs. Khairuddin Tambusai, M.Pd 

Judul  : Pelaksanaan Layanan Informasi Dalam 

Mengatasi Kecemasan Belajar Siswa Di SMP Negeri 2 

Mardingding Karo 

 

 

Kata Kunci : Layanan Informasi, Kecemasan Belajar 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan layanan 

informasi dalam mengatasi kecemasan belajar siswa di SMP Negeri 2 Mardingding 

Karo. Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif deskriptif dan menggunakan 

beberapa subjek yang disebut informan yaitu kepala sekolah, guru BK, dan siswa 

yang ditentukan dengan menggunakan saran dari guru BK yang diamna siswa 

tersebut adalah informan yang menjadi sasaran dalam penelitian ini, dan bertujuan 

dengan mempertimbangkan bahwa informan yang memahami, mengetahui, dan 

merasakan secara langsung permasalahan yang sedang terjadi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan informasi yang 

dilakukan dalam mengatasi kecemasan belajar siswa di SMP Negeri 2 Mardingding 

Karo secara sistematis dan berkelanjutan memberikan perubahan positif dan efektif 

bagi peningkatan belajar siswa akibat kecemasan yang dialami, siswa yanga awalnya 

mengalami kecemasan dalam belajarnya, kini dapat memanfaatkaan waktu dan bisa 

melakukan pembelajaran dengan baik dan efektif dengan tidak merasakan kecemasan 

dalam belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga pendidikan formal atau sekolah merupakan suatu tempat yang dapat 

dijadikan sarana untuk menggali dan mengambangkan serta menciptakan kepribadian 

seorang siswa sesuai dengan yang diharapkan. Maka guru harus mengetahui bagaimana 

membantu siswa dalam mengembangkan seluruh aspek kepribadian dan lingkungan 

secara baik dan profesional.  

Kemampuan guru BK sekolah yang efektif tidak sepenuhnya ditentukan oleh 

tingkat akademisnya, akan tetapi juga sikap dan interaksi yang dibangun dengan siswa 

atau klienya. Teori dan metode dan keterampilan professional memang penting, tetapi 

jauh lebih penting adalah membangun interaksi antara guru BK dengan siswa akan jauh 

lebih baik jikalau sampai terjadi perpaduan antara persepsi dan kepercayaan keduanya 

dan saling menjaga kepercayaan tersebut.  

Guru BK yang berkualitas adalah pribadi yang menarik, pandai bersahabat, orang 

lain nyaman bersamanya, mampu membuat rasa kepuasan kepada pihak lain. Pribadi 

pembimbing selalu mengembangkan rasa percaya diri dan kepercayaan satu sama lain. 

Sebagai guru BK harus memenuhi kemampuan dan keterampilan yang dapat digunakan 

untuk membantu siswa mengenali dirinya, membantunya menyesuaikan diri secara 

positif dan dinamis dalam lingkungan serta mampu membuat perencanaan karir untuk 

masa depan, secara umum kemampuan ini disebut kemampuan mengkonseling.  

Siswa sebagai warga belajar di sekolah tidak terlepas dari berbagai masalah. 

Misalnya, para siswa tidak akan pernah lepas dari masalah dalam proses belajar dan 

lingkungannya. Untuk dapat membantu siswa dibutuhkan seseorang yang dapat 

memecahkan masalah yang dihadapinya. Salah satu kegiatan yang dilakukan untuk 

membantu memecahkan masalahnya adalah dengan memberikan kegiatan dalam 

bimbingan dan konseling.  

Dalam mengatasi masalahnya guru BK dapat melakukan kegiatan berupa 
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pemberian layanan. Dimana salah satu layanan yang dapat diberikan yaitu layanan 

informasi, yang dapat memberikan pengetahuan baru kepada siswa, mendapatkan 

informasi dan cara penyelesaian dalam permasalahan yang dihadapi  siswa tersebut.  

Layanan informasi adalah kegiatan memberikan informasi untuk memberikan 

pembekalan terhadap siswa dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang 

berbagai hal yang berguna untuk mengenali diri, merencanakan dan mengembangkan 

pola kehidupan sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat.
1
  

Setelah terjadinya covid-19 yang terjadi diberbagai negara, salah satu nya 

Indonesia yang menyebabkan banyaknya terkendala dalam kehidupan sehari-hari seperti 

bidang pekerjaan, bidang sosialisasi dengan masyarakat, bahkan dunia pendidikan. 

Semua itu dilakukan dengan secara daring, semua pekerja dipekerjakan di rumah dan 

banyak yang di PHK. Dan untuk dunia pendidikan, siswa melakukan belajar mengajar itu 

di rumah secara online menggunakan media elektronik seperti handphone dan laptop.  

Banyak siswa yang mengalami kendala dalam melakukan proses belajar secara 

online. Karena banyaknya orangtua siswa yang kurang mampu dalam membeli media 

untuk belajar online seperti handphone dan pembelian kuota untuk belajar, bahkan 

banyak siswa yang terkandala dalam jaringan yang tidak efektif dalam mengakses 

internet. Karena banyaknya siswa yang tinggal di pelosok desa. Maka dari itu banyak 

siswa yang mengalami kecemasan dalam mengikuti proses belajar mengajar secara 

online ini. 

Kecemasan adalah suatu keadaan sifat emosional yang sering dihadapi siswa, 

apalagi dalam proses belajar mengajar yang berubah secara drastis yang membuat siswa 

mengalami kecemasan dari efek belajar online ini, yang bisa berpengaruh dalam hasil 

belajar nantinya.  

Siswa iyang imemiliki ikecemasan iyang iberlebihan idalam imengahadapi isesuatu 

ihal iitu idapat imempengaruhi iproses ibelajar imegajar ipada isiswa. iApabila isiswa 

                                                      
1
 Prayitno, Erman Amti, 2009. Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: Rineka 

Cipta, h. 259 
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imengalami ikecemasan iyang iberlebihan idia iakan imerasa itidak ipercaya idiri idalam 

iproses ibelajar imengajar, idalam ihal iini iguru iBK imencoba imemberikan ilayanan 

iinformasi iuntuk imengurangi ikecemasan ibelajar ipada isiswa iagar iproses ibelajar 

imengajar imenajdi iefektif, idan isiswa ilebih itrampil idalam ibelajar. i 

Timbulnya ikeadaan ikecemasan idi isekolah, imembuat iperlunya idilakukan 

ipenelitian itentang ibagaimana icara iuntuk imengatasi ikecemasan ibelajar isiswa idi 

isekolah. iSiswa iyang imengalami itingkat ikecemasan itinggi imemerlukan iupaya ibantuan 

ilayanan ibimbingan ikonseling idari ikonselor iyaitu ilayanan iresponsif iyang ibersifat 

ikuratif.
2
  

Dengan ilayanan iinformasi iyang idiberikan ioleh iguru iBK isecara iefektif, imaka 

idapat idilakukan ibagaimana icara imengatasi ikecemasan ibelajar ipada isiswa iyang 

imenghadapinya. iDi imana isiswa iyang iakan imengalami iperubahan ipemikiran idalam 

iperubahan iproses ibelajar imengajar isecara ionline iini. iDan idalam ikegiatan iini iguru iBK 

idapat iberkomunikasi ijuga idengan iorangtua isiswa idalam imelihat iperkembangan isiswa 

iitu isendiri ibilamana iberada idi irumah imasing-masing. iAgar ipelaksanan ilayanan 

iinformasi iyang idilakukan iberpengaruh idengan isiswa idan isiswa idapat imenjalankannya 

idikehidupan isehari-hari. i 

Dari iberbagai ipengamatan idilakukan idi iSMP iNegeri i2 iMardingding iKaro 

idapat idiketahui ibahwa iupaya iyang idilakukan idalam imengatasi ikecemasan ibelajar 

isiswa isedikit ikurang iefektif idilaksanakan ikarena ikegiatan ibimbingan idan ikonseling idi 

isekolah iselama ipembelajaran ionline iini ikegiatannya ihanya idilakukan idalam iwaktu 

iyang isingkat.  

Beberapa imasalah ikecemasan ibelajar iyang idihadapi isiswa iselama imasa 

ipembelajaran ionline iyaitu i“banyaknya itugas iyang idiberikan ioleh iguru ikepada ikami 

iyang imembuat itidak ifokus iuntuk imengerjakan isemua itugas, ihingga imembuat isaya 

                                                      
2
 Ulfa Nilawati, Efektivitas Layanan Informasi untuk Mengurangi Kecemasan dalam Belajar 

Siswa di SMA 1 Kluet Selatan, Skripsi, Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2020, h. 4 
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itakut iberpengaruh idegan ihasil inilai isaya inantinya”
3
. iDan ikecemasan iselanjutnya iyaitu 

i“saya imerasakan icemas idalam ipembelajaran isaat iini ikarena isistem ijaringan iyang 

ikurang imemadai idi ikampung isaya isehingga imembuat isaya iselalu iketinggalan 

ipelajaran”.
4
 

Masih ibanyak isiswa iyang imerasakan ikecemasan idalam imengikuti 

ipembelajaran isecara ionline ikarena ibanyaknya iinformasi iatau ipenyampaian idari 

iorangtua ikepada ipihak isekolah itentang ikecemasan iyang idirasakan ianaknya idi irumah 

iketika imengikuti iproses ipembelajaran. iBanyaknya ikomentar iyang idisampaikan ipihak 

iorangtua itentang ibagimana ianaknya iketika imengahadapi ipembelajaran idi irumah. 

iKarena imereka itinggal idipelosok idesa iyang itidak iadanya iakses ijaringan iuntuk 

imengikuti ipembelajaran. i 

Maka idari iitu ipentingnya ilayanan ibimbingan idan ikonseling idalam imengatasi 

ikecemasan ibelajar ionline isiswa. iSalah isatunya iadalah ipemberian ilayanan iinformasi 

isecara iintens ikepada isiswa iagar ikecemasan iitu idapat idikendalikan ioleh isiswa iitu 

isendiri. iAgar isemua ikecemasan iyang idihadapi isiswa itidak iberpengaruh iterhadap ihasil 

ibelajar isiswa idan imenentukan ikesuksesan iuntuk imasa idepan isiswa iagar inilai-nilai 

ibelajarnya imenghasilkan iyang iterbaik. i 

Dalam ipenelitian iini ipenulis imenggunakan imetode ikualitatif. iMetode ikualitatif 

imenurut iLexy iJ. iMoleong iadalah ipenelitian iyang ibermaksud iuntuk imemahami 

ifenomena itentang iapa iyang idialami ioleh isubjek ipenelitian imisalnya, iperilaku, 

ipersepsi, imotivasi, itindakan, idan ilain-lain isecara iholistik, idan idengan icara ideskripsi 

idalam ibentuk ikata-kata idan ibahasa, ipada isuatu ikonteks ikhusus iyang ialamiah idan 

idengan imemanfaatkan iberbagai imetode ialamiah.
5

 iKarenanya idalam ipenelitian iini 

ipeneliti ibermaksud iuntuk imendeskripsikan iperilau ipersonil isekolah. iDi imana 

iinstrumen iuntuk ipengumpul idata iyang idigunakan iadalah iobservasi, iwawancara, idan 

                                                      
3
 Hasil wawancara dengan Latifah Hanum, Selaku siswa di SMP Negeri 2 Mardingding Karo 

pada 5 Januari 2021 (saat studi pendahuluan) 
4
 Hasil wawancara dengan Indri Pebriani, Selaku siswa di SMP Negeri 2 Mardingding Karo 

Pada 6 Januari 2021 (saat studi pendahuluan) 
5
 Lexy J. Moleong, 2019. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya, 

h.6 
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istudi idokumentasi. iAgar idata iyang idikumpulkan idapat ilebih iakurat. i 

Berdasarkan ilatar ibelakang isebagaimana itelah idikemukakan idi iatas ipeneliti 

imenjadi itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian iguna imembuktikan ipentingnya 

ipelaksanaan ilayanan iinformasi idalam imembantu imengatasi ikecemasan ibealajar 

ionline isiswa iselama ipandemi iini. iDan ipeneliti imenetapkan ijudul ipenelitian: 

iPelaksanaan iLayanan iInformasi idalam iMengatasi iKecemasan iBelajar iSiswa iDi 

iSMP iNegeri i2 iMardingding iKaro. 

 

B. Pembatasan iMasalah 

Sebenarnya isangat ibanyak idan iluas isekali imasalah iyang idapat idibahas 

iberkenaan ijudul idi iatas, inamun iadanya iketerbatasan ipada ipeneliti imaka imasalah iyang 

idibahas imelalui ipenelitian iini idibatasi iyaitu ihanya iberfokus ipada ipelaksanaan ilayanan 

iinformasi idalam imengatasi ikecemasan ibelajar isiswa idi iSMP iNegeri i2 iMardingding. 

 

C. Rumusan Masalah 

Masalah ipenelitian isebagaimana idikemukakan idi iatas idapat idirumuskan 

isebagai iberikut i: i 

1. Bagaimana ipelaksanaan ilayanan iinformasi idi iSMP iNegeri i2 iMardingding 

iKaro? 

2. Bagaimana ikeadaan ikecemasan ibelajar isiswa idi iSMP iNegeri i2 iMardingding 

iKaro? 

3. Bagaimana ipelaksanaan ilayanan iinformasi idalam imengatasi ikecemasan ibelajar 

isiswa idi iSMP iNegeri i2 iMardingding iKaro. 

 

D. Tujuan iPenelitian 

Adapun itujuan ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut i: 

1. Untuk imengetahui ibagaimana ipelaksanaan ilayanan iinformasi idi iSMP iNegeri i2 

iMardingding iKaro. 



 

   

6 

 

2. Untuk imengetahui ibagaimana ikeadaan ikecemasan ibelajar isiswa idi iSMP 

iNegeri i2 iMardingding iKaro. 

3. Untuk imengetahui ibagaimana ipelaksanaan ilayanan iinformasi idalam imengatasi 

ikecemasan ibelajar isiswa idi iSMP iNegeri i2 iMardingding iKaro. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Setelah idilakukannya ipenelitian iini, imaka ihasil iyang idiperoleh idiharapkan 

imemberikan imanfaat iatau ikegunaan isebagai iberikut: 

1. Manfaat iteoritis 

a. Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenambah iwawasan ibaru idan 

ipengetahuan iyang ilebih ibanyak idan iluas idalam ibidang ibimbingan idan 

ikonseling idi isekolah. 

b. Memperluas ipembahasan itentang ibetapa ipentingnya idilakukan ipelaksanaan 

ilayanan iinformasi idi isekolah iagar idilakukan idengan ibaik idan ibenar isesuai 

idengan ipedoman ibimbingan idan ikonseling. i 

c. Secara iteoritis idapat idigunakan isebagai iacuan ipenelitian iselanjutnya iagar 

idapat imenjadi ipembanding idan ipenambah iwawasan ibaru ibagi ipeneliti ilainnya. 

2. Manfaat ipraktis 

a. Sebagai ibahan imasukan ibagi iKepala iSekolah iSMP iNegeri i2 iMardingding 

iKaro itentang ipentingnya ipelaksanaan ilayanan iinformasi idi isekolah idan 

ibagaimana imelaksanakannya isecara iefektif. 

b. Sebagai ibahan imasukan ikepada iguru ikhususnya iguru ibimbingan idan ikonseling 

iuntuk ilebih imemperhatikan ipelaksanaan ilayanan iinformasi ibagi isiswa. 

c. Bagi isiswa, isebagai ibahan iinformasi itentang ipentingnya ilayanan iinformasi 

idalam imengatasi ikecemasan ibelajar ionline isiswa. 
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BAB II 

KAJIAN LITERATUR 

 

A. Bimbingan Konseling 

1. Pengertian Bimbingan 

Bimbingan ikonseling iadalah idua iistilah iyang isering idihubungkan ibersama 

iseperti ikata imajemuk. iBeberapa iahli imengemukakan ibahwa ikonseling iadalah iinti iatau 

ijantung ihati idari ikegiatan ibimbingan. 

Istilah ibimbingan iyakni iarti idari iguidance i(bahasa iInggris). iKata iguidance idalam 

iarti ilain iadalah ibimbingan idan ibantuan iyang ijuga idiartikan ipimpinan, iarahan, 

ipedoman, ipetunjuk. iKata iguidance idikaitkan idengan ikata iguide idiartikan isebagai 

imenunjukkan ijalan i(showing ithe iway), imemimpin i(leading), imenuntun i(conducting), 

imemberikan ipetunjuk i(giving iinstruction), idan imengarahkan i(governing).
6
 

Bimbingan iadalah isuatu iproses ipemberian ibantuan iyang idilakukan ioleh iorang 

iyang iahli ikepada iseseorang iatau ibeberapa iorang iindividu, ibaik ianak-anak, iremaja 

imaupun idewasa, iagar iorang iyang idibimbing idapat imengembangkan ikemampuan 

idirinya isendiri idan imandiri idengan imemanfaatkan ikekuatan iindividu idan isarana iyang 

iada idan idapat idikembangkan iberdasarkan inorma-norma iyang iberlaku.
7
 

Menurut iDewa iKetut iSukardi ibimbingan iadalah isuatu iproses ipemberian 

ibantuna iyang iterus imenerus idan isistematis idari ipembimbing ikepada iyang idibimbing 

iagar itercapai ikemandirian idalam ipemhaman idiri, ipenerimaan idiri, ipengarahan idiri, idan 

iperwujudan idiri idalam imencapai itingkat iperkembangan iyang ioptimal idan ipenyesuaian 

idiri idengan ilingkungan.
8
 

Berdasarkan ihasil ipendapat idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa ibimbingan iadalah 

isesuatu iupaya ipemberian ibantuan ikepada isiswa isehingga isiswa iitu idapat ihidup 

isebagaimana iyang idiharapkan. iBantuan iyang idiberikan ipembimbing ikepada iindividu 

idilakukan isecara isistematis, isehingga iindividu iatau ikelompok iotang imenjadi ipribadi 

                                                      
6
 Lahmuddin, 2007. Bimbingan Konseling Islam. Jakarta: Hijri Pustaka Utama, h.3 

7
 Ibid Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan… h. 99 

8
 Dewa Ketut Sukardi, 1995. Proses Bimbingan dan Penyuluhan. Jakarta: Rineka Cipta, h.3 
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iyang imandiri. i 

Pelaksanaan ibimbingan imerupakan ibagian idan itugas iseorang iindividu, isebab 

idi idalamnya iterkandung iseruan ikepada iperbuatan idan ipekerjaan iyang ibaik, imengajak 

iorang iuntuk itidak imelakukan ikesalahan. iJadi ibimbingan iadalah iproses iyang 

iberkesinambungan, iproses imembantu iindividu, isehingga iindividu imemahami ikeadaan 

idirinya idan imampu imenyesuaikan idengan ilingkungannya.  

 

2. Pengertian Konseling 

Secara ietimologi, iistilah ikonseling iberasal idari ibahasa iLatin, i iyaitu icounsilium 

iyang iberarti idengan iatau ibersama iyang idirangkai idengan ikata imenerima iatau 

imemahami. iSedangkan idalam ibahasa iAnglo-Saaxon, iistilah ikonseling iberasal idari 

isellan iyang iberarti imenyerahkan iatau imenyampaikan. 

Menurut iPrayitno idan iEman iAmti, imenjelaskan ibahwa ikonseling iadalah 

ihubungan ipribadi iyang idilakukan isecara itatap imuka iantara idua iorang imana ikonselor 

imelalui ihubungan iitu idengan ikemampuan-kemampuan ikhusus iyang idimilikinya, 

imenyediakan isituasi ibelajar. iDalam ihal iini ikonseli idibantu iuntuk imemahami idiri 

isendiri, ikeadaannya isekarang idan ikemungkinan ikeadaannya idi imasa idengan 

imenggunakan ipotensi iyang idimilikinya, idemi iuntuk ikedamaian ipribadi idan 

imasyarakat.
9
 

Berdasarkan ipengertian idi iatas ibahwa ikonseling iadalah isebagai isuatu i 

ihubungan iindividu idengan iseseorang, iyang imana iseseorang idibantu ioleh iorang ilain 

iuntuk imeningkatkan ikeahliannya idalam imengatasi imasalahnya. iKonseling ijuga idapat 

idiartikan iadalah iproses itentang iseseorang iindividu iyang isedang imengalami imasalah 

i(konseli) idibantu iuntuk imengalami idan ibertingkah ilaku idalam isuasana iyang ilebih 

imenyenangkan imelalui isosialisi idengan iseorang iyang itidak ibermasalah, iyang 

imenyediakan iinformasi idan ireaksi-reaksi iyang imemberikan ikonseli iuntuk 

imengembangkan itingkah ilaku iyang imemungkinkannya iberperan isecara ilebih iefektif 

                                                      
9
  Ibid Prayitno, Eman Amnti, Dasar-Dasar Bimbingan…  h.101 
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ibagi idirinya isendiri idan ilingkungannya. i 

Maka idari iitu ikonseling idapat idipahami imerupakan isemua iproses ipemberian 

ibantuan ikepada iseseorang ikonseli iyang imengalami imasalah idengan imenyediakan 

iinformasi iuntuk imerangsang ikonseli imengembangkan itingkah ilakunya isesuai 

ikebutuhan idirinya idan imasyarakat. i 

Konseling idapat iterjalin idengan ibaik, ijika iterjadi isuatu ihubungan iyang 

imeyenangkan iantara iklien idan ikonselor. iMaka idari iitu, iinteraksi iyang ikuat iterkait 

idengan imasalah iyang idirasakan ioleh ikonseli imerupakan ifaktor ipenentu idalam iproses 

ipelaksanaan ikonseling iyang idilaksanakan ioleh ikonselor. i 

Konselor iberjuang imembantu ikonseli idengan icara iyang isesuai idengan 

ikebutuhan ikonseli itersebut idalam iinteraksinya idengan ikeseluruhan ipelaksanaan 

isupaya iindividu idapat imenjalankan ihidup ilebih ibaik itentang idirinya isendiri. i 

Setelah ipenulis imenjelaskan itentang ipengertian ikonseling idi iatas i iberikut iini 

iakan idijelaskan ipengertian ikonseling iIslam. 

Menurut iLahmuddin iLubis ikonseling iIslam iadalah iproses ipemberian ibantuan 

iterhadap iindividu iagar iindividu iatau ikonseli itersebut imenyadari ikembali iaan 

ieksistensinya isebagai imakhluk i(ciptaan) iAllah iSwt iyang iseharusnya ihidup isesuai 

idengan iketentuan idan ipetunjuk iAllah iSwt, isehingga idapat imencapai ikebahagiaan idi 

idunia idan idi iakhirat.
10

 

Berdasarkan ipengertian idi iatas inahwa ikonseling iIslam idiartikan iproses 

ipemberian ibantuan ikepada ikonseli iagar ikonseli ihidup idengan isesuai ipetunjuk iAllah 

iSwt iagar imencapai ikehidupan idunia iakhirat. i 

Dengan iada ibimbingan idan ikonseling idi isekolah imenjadi ilebih ibanyak 

imembantu isiswa idalam imengenali idiri idalam idirnya isebagai imakhluk iAllah iSwt. 

iAllah iberfirman idalam isurah iAl-hujurat : 10  

 

 

                                                      
10

 Ibid Lahmuddin, Bimbingan Konseling Iskam… h. 17 
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َ نعََهَّكُمْ تزُْحَمُىْنَ   ࣖاوَِّمَب انْمُؤْمِىىُْنَ اِخْىَةٌ فَبصَْهِحُىْا بيَْهَ اخََىَيْكُمْ وَاتَّقىُا اللّٰه

Artinya: i“Sesungguhnya iorang-orang iyang imukmin iitu ibersaudara, ikarena iitu 

idamaikanlah iantara ikedua isaudara i(yang iberselisih) idan ibertakwalah ikepada iAllah 

iagar ikamu imendapat irahmat.” 

 iPenjelasan iayat itersebut ibahwa idapat idikatakan iorang-orang iyang iberiman 

iadalah imereka iyang imengikat itali ipersaudaraan. iUntuk iitu imanusia idiperintahkan 

iuntuk isaling imemperbaiki ihubungan idengan iorang-orang idi isekitarnya. iDalam 

imemperbaiki ihubungan idapat idilakukan idengan itolong imenolong, idaling 

imengingatkan idalam iberbuat ikebaikan idan ilain-lain.  

 وَ اللهُ فىِ عَوْنِ الْعبَْدِ مَا كَانَ الْعبَْدُ فىِ عَوْنِ أخَِيْهِ 

Artinya: Dan Allah akan menolong seorang hamba selama hamab itu mau 

menolong saudaranya. (HR Bukhari). 

Penjelasan ihadist idi iatas idapat idijelaskan ibahwa iAllah iakan iselalu imenolong 

isemua ihambanya iselama ihambanya isaling itolong imenolong idengan isaudaranya iatau 

isesama imakhluk ihidup. iLebih ijelasnya ibahwa iseseoarang idiperintahkan iuntuk isaling 

itolong imenolong idan iberbuat ikebaikan ikepada iseluruh imakhluk ihidup iterutama 

isesame imanusia. i 

Dapat idisimpulkan idari iayat idan ihadist iyang itelah idijelaskan idi iatas imaka 

iAllah iSwt imemerintahkan ikepada isetiap iindividu iuntuk iselalu imenasehati isatu isama 

ilain idan isaling itolong imenolong iantar imanusia iyang isedang imerasakan isuatu imasalah 

idan iyang itelah idijauhkan idari ikebaikan. iMaka idari iitu, iuntuk imencapai itujuan 

ikonseling, imaka ipada iprinsipnya ibimbingan idan ikonseling iini i itidak iboleh idilakukan 

ioleh iorang iyang itidak iprofessional/ahli idalam ibimbingan idan ikonseling, imaka idari iitu 

iyang imelakukan iadalah iorang iyang ibenar-benar iprofessional iataupun iyang isudah iahli 

idalam ibidangnya. iKeahlian iini ibanyak imencakup iketerampilan,pengetahuan, isikap, 

idan ipandangan iyang ididukung ioleh ikeahlian ipribadi idan ikeinginan iyang itinggi iuntuk 

imelakukan iproses ibimbingan idan ikonseling iini. iSemua iproses ikonseling idilakukan 
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imemiliki iprosedurnya imasing-masing idan isemua iharus isesuai idengan ikebutuhan 

iindividu iatau isekelompok iorang iyang imembutuhkannya. 

 

3. Tujuan iPelaksanaan iBimbingan iKonseling 

Menurut iAbu iBakar iM. iLuddin itujuan ibimbingan idan ikonseling iadalah 

imenstimulasi iindividu iuntuk imengevaluasi, imembuat, imenerima idan ibertindak 

imenurut ipilihannya. iKarena iitu ibimbingan idan ikonseling imembantu iindividu 

imempelajari iapa iyang iperlu idipilih idan iselanjutnya imembuat ipilihan. iDengan ijalan iini 

iia ipada iakhirnya iakan imampu imenanggulangi isendiri ipengambilan ikeputusan 

iselanjutnya.
11

 i 

Menurut iPrayitno idan iErman iAmti imengemukakan itujuan ibimbingan idan 

ikonseling iadalah iuntuk imembantu iindividu imemperkembangkan idiri isecara ioptimal 

isesuai idengan itahap iperkembangan idan ipredisposisi iyang idimilikinya i(seperti 

ikemampuan idasar idan ibakat-bakatnya), isebagai ilatar ibelakang iyang iada i(seperti ilatar 

ibelakang ikeluarga, ipendidikan, istatus isosial, iekonomi) iserta isesuai idengan ituntutan 

ilingkungannya.
12

 

 i iBerdasarkan ipendapat idi iatas ibimbingan idan ikonseling imerupakan isuatu 

iproses imembantu iindividu iagar imenjadi imanusia iyang iberguna idalam ikehidupannya 

iyang imemiliki ipandangan, ipilihan, iwawasan, ipenyesuaian, ipenyesuaian idan 

iketerampilan iyang ibaik iberhubungan idengan idiri isendiri idan ilingkungannya. iYang 

idimana itujuan ibimbingan ikonseling iadalah imenstimulasi iindividu iagar iindividu idapat 

ibertindak idan imengambil ikeputusannya isendiri. 

Tujuan ibimbingan ikonseling iIslam idilihat idari idua itipe iyaitu itujuan iumum idan 

itujuan ikhusus. iUntuk ilebih ijelasnya idapat idilihat idi ibawah iini ipenjelasan idari iberbagai 

iaspek iyaitu isebagai iberikut: 

 

                                                      
11

 Abu Bakar M. Luddin, 2011. Psikologi Konseling. Bandung: Citapustaka Media Perintis, h. 

152 

 
12

 Ibid Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan… h.114 
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a. Tujuan Umum 

Bimbingan idan ikonseling iIslam imemiliki itujuan iuntuk imembantu iindividu 

imewujudkan imenjadi imanusia iseutuhnya iuntuk idapat imeraih ikebahagiaan ihidup 

idi idunia idan idi iakhirat. 

b. Tujuan iKhusus 

1. Membantu iseseorang iagar itidak imempunyai imasalah. 

2. Membantu iseseorang imengatasi imasalah iyang isedang idihadapinya. 

3. Membantu iseseorang imenjaga idan imengembangkan isuasana idan ikondisi iyang 

ibaik iagar itetap ibaik iatau imenjadi ilebih ibaik, isehingga itidak iterjadi iberbagai 

imasalah iuntuk idirinya ataupun orang lain. 

 

4. Fungsi iBimbingan iKonseling i 

Bimbingan idan ikonseling imemiliki iberbagai ifungsi, inamun isecara igaris ibesar 

imenurut iPrayitno idan iErman iAmti, ifungsi ibimbingan idan ikonseling iitu idapat 

idigabungkan ipada ifungsi ipemahaman, ifungsi ipencegahan, ifungsi ipengenatsan, ifungsi 

ipemeliharaan, idan ipengembangan.
13

 

Menurut iTarmizi ifungsi ibimbingan idan ikonseling iitu idiantaranya iyaitu 

idijelaskan idi ibawah iini: 

a. Fungsi ipemahaman, imerupakan ifungsi ibimbingan idan ikonseling iyang iakan 

imenghasilkan ipemahaman itentang isesuatu ioleh ipihak-pihak itertentu isesuai 

idengan ikebutuhan iperkembangan ipeserta ididik iyang imeliputi: 

1) Pemahaman itentang idiri isiswa, iterutama ioleh isiswa iitu isendiri, orangtua, dan 

guru. 

2) Pemahaman itentang ilingkungan isosial isiswa i(lingkungan ikeluarga idan 

isekolah). 

3) Pemahaman itentang ilingkungan iyang ilebih iluas i(informasi ipendidikan, 

iinformasi ijabatan ipekerjaan, idan iinformasi isosial ibudaya). 

                                                      
13

 Ibid Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan… h.197 
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b. Fungsi ipencegahan, imerupakan ifungsi ibimbingan idan ikonseling iyang iakan 

imenghasilkan ipencegahan iatau iterhindarnya isiswa idari iberbagai ipermasalahan 

iyang idapat itimbul, iyang iakan idapat imengganggu, i,menghambat, iataupun 

imenimbulkan ikesulitan idan ikerugian-kerugian itertentu idalam iproses 

iperkembangannya. 

c. Fungsi ipemeliharaan idan ipengembangan, imerupakan ifungsi ibimbingan idan 

ikonseling iyang iakan imenghasilkan iterpeliharanya idan iterkembangkannya 

iberbagai ipotensi idan isuasana ipositif isiswa idalam iproses iperkembangan idirinya 

isecara ibaik idan iberkelanjutan. 

Dari ipenjelasan itersebut idapat idipahami ibahwa ifungsi ibimbingan idna ikonseling 

iyaitu ifungsi ipencegahan, ifungsi ipemahaman, ifungsi ipengentasan, ifungsi 

ipemeliharaan idan ipengembangan. 

Salah isatu ifungsi ibimbingan idan ikonseling iadalah imencegah iseseorang idari 

iperbuatan iyang imengarahkan ikepada iperbuatan iyang iburuk. iDalam iIslam ifungsi 

ibimbingan idan ikonseling iyaitu imencegah iperbuatan iyang idilakukan imanusia idari 

iyang iselama iini itidak ibaik imenajdi ilebih ibaik ilagi idan idalam iistilah idikenal iamar 

ima’ruf inahi imunkar. iPernyataan itersebut idikemukakan oleh Allah dalam surah Ali 

Imran: 110  

 

تٍ اخُْزِجَتْ نِهىَّبسِ تأَمُْزُوْنَ بِبنْمَعْزُوْفِ وَتىَْهَىْنَ عَهِ انْمُىْكَزِ وَتؤُْمِىىُْنَ  كُىْتمُْ خَيْزَ امَُّ

ِ ۗ وَنَ ىْ اٰمَهَ اهَْمُ انْكِتٰبِ نكََبنَ خَيْزًا نَّهُمْۗ  مِىْهُمُ انْمُؤْمِىىُْنَ وَاكَْثزَُهُمُ انْفٰسِقىُْنَ   بِبللّٰه

 

 Artinya: iKamu i(umat iIslam) iadalah iumat iterbaik iyang idilahirkan iuntuk 

imanusia, i(karena ikamu) imenyuruh i(berbuat) iyang imakruf, idan imencegah idari iyang 

imungkar, iberiman ikepada iAllah. iSekirnya iAhli iKitab iberiman, itentulah iitu ilebih 

ibaim idari imereka. iDi iantara imereka iada iyang iberiman, inamun ikebanyakan imereka 

iadalah iorang-orang ifasik. i 



 

   

14 

 

 Dari iayat itersebut idisimpulkan ibahwa isebagai ihamba iAllah iSwt iselain idisuruh 

iuntuk ibertakwa ikepada iAllah, imanusia ijuga idiperintahkan iuntuk iselalu itolong 

imenolong idalam iberbuat ikebaikan idan imelakukan isemua iperintah iAllah idan 

imenjauhi isemua ilarangan-Nya. 

 Maka idari iitu isesuai idari iayat itersebut ibahwa iseorang ikonselor iharus 

imempunyai itanggung ijawab iuntuk imenolong ikonseli iyang ibermasalah iagar ikonseli 

imenyadari imasalahnya iyang isedang idihadapi idan imembuat ikonseli ikembali 

ikejalan iyang ibenar idan ibaik isesuai idengan ikeyakinan iyang idianut iindividu iitu 

isendiri. i. 

 Dapat idisimpulkan ibahwa ifungsi ibimbingan idan ikonseling idi isekolah imasih 

ikepada iruang ilingkup idalam imengatasi imasalah isiswa iyang iberkaitan idengan 

ikegiatan idalam ibelajar, ilingkungan, idan ihubungan idalam isekolah, isehingga isemua 

ikegiatan ibelajar imengajar idi isekolah idapat idilaksankan idengan isebaik-baiknya idan 

isesuai idengan itujuan iyang idiinginkannya. 

 

B. Layanan Informasi 

1. Pengertian Layanan Informasi 

Menurut iAbu iBakar iM. iLuddin ibahwa ilayanan iinformasi iadalah ilayanan 

ikonseling idalam irangka imembantu iindividu, imenerima idan imemahami iberbagai 

iinformasi ipendidikan idan iinformasi ijabatan iyang idapat idipergunakan isebagai ibahan 

ipertimbangan ilainnya iuntuk ikepentingan imereka.
14

  

Lebih lanjut Prayitno dan Emti Amti layanan informasi adalah kegiatan 

memberikan iinformasi iuntuk imembekali isiswa idengan iberbagai ipengetahuan idan 

ipemahaman itentang iberbagai ihal iyang iberguna iuntuk imengenali idiri, imerencanakan 

idan imengembangkan ipola ikehidupan isebagai ipelajar, ianggota ikeluarga idan 

imasyarakat.
15
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 Ibid Abu Bakar M. Luddin, Psikologi Konseling… h. 152 
15

 Ibid iPrayitno, iErman iAmti, iDasar-Dasar iBimbingan… ih. i259 
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Sementara iitu imenurut iHallen ilayanan iinformasi imerupakan ikegiatan ilayanan 

ibimbingan idan ikonseling iyang imemungkinkan isiswa i(konseli) imenerima idan 

imemahami iberbagai iinformasi iyang idapat idipergunakan isebagai imodal ipertimbangan 

idan ipengambilan ikeputusan iuntuk ikepentingan isiswa i(konseli).
16

 i 

Berdasarkan ipengertian isebagaimana idijelaskan idi iatas idapat idipahami ilayanan 

iinformasi iadalah ipemberian ipembekalan iuntuk iindividu idengan iberbagai ipengetahuan 

itentang ilingkungan iyang idiperlukan, ipendidikan, ijabatan imaupun isosial ibudaya. iDan 

iberdasarkan i iinformasi-informasi iyang idiberikan, iseseorang idapat imembuat 

ikeputusan iyang ibaik idan idapat imerencanakan imasa idepannya idengan ibaik. i 

Layanan iinformasi idilakukan ioleh ikonselor. iLayanan iinformasi iyang idiberikan 

imemiliki imanfaat idan isesuai ikebutuhan ipeserta ididik iatau iklien iuntuk imembantu 

imenyelesaikan imasalah iyang idialami isiswa iatau ikonseli. iHal idisesuai idengan ifirman 

iAllah iSWT idalam iSurah iAn-Nisa iayat 85: 

ىْهَب وَمَه يَشْفَعْ شَفَبعَتً  سَيِّئتًَ  ه يَشْفَعْ شَفَبعَتً حَسَىَتً يَكُه نَّهُ وَصِيبٌ مِّ مَّ

قِيتبً ىْهَب وَكَبنَ اّللُّٰ عَهًَ كُمِّ شَيْءٍ مُّ  يكَُه نَّهُ كِفْمٌ مِّ

Artinya: i“Barang isiapa imemberi ipertolongan idengan ipertolongan iyang ibaik, 

iniscaya idia iakan imemperoleh ibagian idari i(pahala) inya. iDan ibarang isiapa imemebrei 

ipertolongan idengan ipertolongan iyang iburuk, iniscaya idia iakan imemikul ibagian idari 

i(dosa) inya. iAllah iMaha ikuasa iatas isegala isesuatu”.
17

  

Penjelasan iayat idi iatas iadalah iseseorang iyang imemberikan ikabar ibaik iterhadap 

isesama imaka iia imendapatkan ipahala. iKarena idalam iinteraksi idengan imanusia ikita 

idiarahkan iagar imenyampaikan ikabar iyang ibaik-baik idan itidak imerugikan isiapapun. 

iBerita iyang ibaik ibermanfaat iuntuk isesama. 
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آيَتً بَهِغّىُا عَىًِّ وَنَىْ   

Artinya: iSampaikanlah idariku iwalau ihanya isatu iayat i(HR iBukhari).
18

 

Penjelasan ihadits itersebut iadalah iNabi iMuhammad imenyeru iumat imuslim 

iuntuk imenyampaikan iilmu iatau iberita iyang idiperoleh idari iNabi iMuhammad iSaw iagar 

idisampaikan iuntuk iumat iIslam ilainnya. iBerita itersebut itentu iberita iyang ibaik idan 

ibermanfaat iuntuk iumat imuslim. iMaka ikita idapat imencontoh ikepribadian iNabi 

iMuhammad iSaw iyang isenantiasa imemberikan iberita iatau iinformasi iyang ibaik idan 

ibermanfaat iuntuk isemua iumatnya. i 

Berdasarkan iayat idan ihadits idi iatas ijelas ibahwa isebagai ikonsleor idiharapakan 

idapat imembantu ipermasalahan iyang idialami iindividu iatau isiswa. iUntuk imembantu 

imenyelesaikan ipermasalahan isiswa idapat idilakukan idengan imemberikan iinformasi 

iyang iberisi ipengetahuan-pengetahuan iyang idilaksanakan ipada ikegiatan ilayanan 

iinformasi. iInformasi iyang idilakukan ikepada isiswa imemiliki imanfaat idan isesuai 

ikebutuhan isiswa iatau iklien iuntuk imembantu imenyelesaikan imasalah iyang dirasakan 

siswa.  

Layanan iinformasi iadalah ikebutuhan iyang isangat itinggi ikeperluannya. iApalagi 

ijika idiingat ibahwa i“masa idepan iadalah iabad iinformasi”, imaka iapabila itidak 

imemperoleh imaka idia ipasti itertinggal itentang iinformasi iyang isedang idijalankan idan 

imasa idepan. i 

Dari ibeberapa ipenjelasan iyang isudah idikemukakan idapat iditarik ikesimpulan 

ibahwa ilayanan iinformas imerupakan ipengetahuan ibaru iyang idiberi ioleh ikonselor iatau 

iguru iBK ikepada isiswa iyang idapat imendorong itercapainya itujuan iproses ibelajar 

imengajar idan icara imengatasi ikecemasan idalam ibelajar. iDari ikemajuan iteknologi, 

mempengaruhi idalam ipelaksanaan ilayanan iinformasi iyang idigunakan idalam 

ipemberian ilayanan iinformasi iguna imempermudah idan imenarik iminat ibelajar isiswa. 

iApalagi ipada imasa ipandemi iini, isiswa isangat ibanyak imenggunakan ikemajuan 

iteknologi iseperti ihandphone. 
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  M. Kifrawi, 2013. Hadits I, Medan: Fakultas Tarbiyah  IAIN SU Medan, h. 15 



 

   

17 

 

2. Tujuan Layanan Informasi 

Tujuan ilayanan iinformasi iadalah iuntuk imemodali iindividu idalam iberbagai 

ipengetahuan ibaru idan ipemahaman itentang isemua ihal iyang iberguna iuntuk imengenal 

idiri, imerencanakan idan imengembangkan ipola ikehidupan isebagai ipelajar ianggota 

ikeluarga idan imasyarakat. iPemahaman iyang idiperoleh imelalui ilayanan iinformasi 

idigunakan isebagai iarahan iuntuk imeningkatkan iproses idan iprestasi ibelajar idalam 

imengembangkan icita-cita, imenyelenggarakan ikehidupan isehari-hari idan imengambil 

ikeputusan idalam ihidupnya. i 

Menurut iAchmad iJuntika iNurihsan itujuan ilayanan iinformasi iyaitu isuapaya 

iindividu imemiliki ipengetahuan i(informasi) iyang ibanyak, ibaik itentang idiri isendiri 

imaupun itentang ilingkungannya, ilingkungan iperguruan itinggi, imasyarakat, iserta 

isumber-sumber ibelajar ilainnya itermsuk iinternet. iInformasi iyang idiperlukan iindividu 

isangat idiperlukan iagar iindividu ilebih i imudah idalam imembuat iperencanaan idan 

imengambil ikeputusan.
19

 i 

Menurut iPrayitno, itujuan ilayanan iinformasi iterbagi imenjadi idua iyaitu itujuan 

iumum idan itujuan ikhusus. iDapat idijelaskan iyaitu isebagai iberikut: 

a. Tujuan iumum ilayanan iinfromasi iyaitu iuntuk idikuasainya iinformasi itertentu ioleh 

isiswa ilayanan. iInformasi itersebut iselanjutnya idigunakan ioleh isiswa iuntuk 

ikepentingan ihidupnya isehari-hari idan iperkembangan idirinya. 

b. Tujuan ikhusus ilayanan iterkait idengan ifungsi-fungsi ikonseling. iMisalnya ifungsi 

ipemahaman ipaling idominan idan ipaling ilangsung idiemban ioleh ilayanan 

iinformasi. iPeserta ilayanan imemahami idengan ibaik iseluk ibeluknya isebagai iisi 

ilayanan. iPenguasaan iinformasi itersebut idapat idigunakan iuntuk ipemecahan 

imasalah i(apabila ipeserta ibersangkutan imengalaminya), imenegah idatangnya 

imasalah, imengembangkan idan imemelihara ikeahlian iyanga iada idan iuntuk 

imembuat isiswa iyang imengalami imembuka idiri idalam imengaktualisasikan ihak-

haknya. 
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Dengan ikata ilain ilayanan iinformasi iberupaya imembimbing iseseorang iuntuk 

ibisa isecara ikritis imemahami isemua iinformasi iyang iberhubungan idengan 

ikehidupannya idan iperkembangannya. iLayanan iinformasi ijuga imemungkinkan 

iseseorang ibisa imenentukan iarah ihidupnya ike imana idia iakan ipergi. iUntuk imenentukan 

iarah ihidup iseseorang imengetahui iinformasi iyang idilakukan iserta ibagaimana ibertindak 

isecara ikreatif idan idinamis iberdarkan iatas iinformasi-informasi iyang iada iitu. 

Dari iitu idapat idisimpulkan itujuan ilayanan iinformasi iyaitu imemodali iseseorang 

idengan iinformasi iyang iberisi ipengetahuan-pengetahuan ibaru isesuai ikebutuhan 

iseseoarang iagar idapat imengambil ikeputusan, imerencanakan imasa idepannya idan 

ibertanggung ijawab iatas ikeputusannya. 

 

3. Komponen iLayanan iInformasi 

Menurut iTarmizi idalam ipelaksanaan ilayanan iinformasi iterdapat itiga 

ikomponen ipokok iyaitu ikonselor, ipeserta idan iinformasi iyang imenjadi iisi ilayanan. 

iLebih ilanjut idijelaskan iyaitu isebagai iberikut: 

a. Konselor 

Konselor imeruapakan iseorang iyang iprofessional idalam ipemberian ilayanan 

ikonseling iseperti ipenyelenggara ilayanan iinformasi. iKonselor imengetahui 

isepenuhnya iinformasi iyang imenjadi iisi ilayanan., imengenal idengan ibaik ipeserta 

ilayanan idan ikebutuhannya iakan iinformasi iserta imenggunakan icara-cara iyang iefektif 

iuntuk imelaksanakan ilayanan iagar imenjadi imudah idipahami idan imenarik iperhatian 

ipeserta.   

b. Peserta 

Peserta layanan informasi bisa berasal dari berbagai semua kalangan, misalnya 

seperti isiswa idi isekolah, imahasiswa, ianggota iorganisasi, ikaryawan iinstansi idan idunia 

iusaha/industri iserta ianggota-anggota imasyarakat ilainnya idan imereka iyang iberada 

idalam isituasi ikhusus itertentu ipun idapat imenjadi ipeserta ilayanan iapabila ikeadaan idan 

iketentuan iyang iberlaku imemungkinkannya. 
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c. Informasi 

Jenis, iluas idan ikedalaman iinformasi iyang imenjadi iisi ilayanan iinformasi isangat 

iberagam, isesuai ipada ikebutuhan ipara ipeserta ilayanan iyang imengikutinya. iDengan i ihal 

iini iidentifikasi ikebutuhan iakan ipemberian iinformasi itertentu ioleh ipara icalon ipeserta 

iitu isendiri. iPada idasarnya iinformasi iyang idimaksud imenjadi iberfokus ikepada iseluruh 

ibidang ipelayanan ikonseling iyaitu ibidang ipengembangan ipribadi, isosial, ikegiatan 

ibelajar, iperencanaan ikarir, ikehidupan iberkeluarga idan iberagama. i 

Lebih irinci iberbagai iinformasi itersebut idapat idigolongkan ike idalam:  

1) Informasi iperkembangan idiri 

2) Informasi ihubungan iantarpribadi, isosial, inilai idan imoral 

3) Informasi ipendidikan, ikegiatan ibelajar, idan ikeilmuan iteknologi 

4) Informasi ipekerjaan/karier idan iekonomi 

5) Informasi isosial ibudaya, ipolitik idan ikewarganegaraan 

6) Informasi ikehidupan iberkeluarga 

7) Informasi ikehidupan iberagama
20

 

Dalam ikepentingan ilayanan iinformasi, ipengetahuan iyang imenjadi iisi ilayanan 

iharus iakurat idan idisusun isecara ijelas, isingkat idan irinci isehingga idapat idisajikan 

isecara iefektif idan idipahami idengan ibaik ioleh ipara ipeserta ilayanan. iInformasi iyang 

idimaksud iitu isesuai idengan ikebutuhan iaktual ipara ipeserta ilayanan isehingga idengan 

ikebutuhan iaktual ipara ipeserta imerasakan imanfaat ilayanan. 

 

4. Asas Layanan Informasi 

Pada iumumnya ilayanan iinformasi imerupakan ikegiatan iyang idiikuti ioleh 

ibeberapa ipeserta. iAsas iyang imutlak idiperlukan idalam ilayanan iini idiuatamakan ipada 

iasas ikesukarelaan idan iasas iketerbukaan imau iitu idari ipeserta i ilayanan ibahkan idari 

ikonselor.
21

 I 

 

                                                      
20

 Tarmizi. 2011. Pengantar Bimbingan dan Konseling. Medan: Perdana Publishing, h. 44 
21

 Ibid Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Konseling… h. 271 



 

   

20 

 

Dalam iasas ikesukarelaan ipeserta idiminta isecara isukarela itanpa iragu-ragu 

iataupun imerasa iterpaksa iuntuk imengikuti ilayanan iinformasi. iJika iasas ikesukarelaan 

imemang ibenar-benar itelah itertanam ipada idiri ikonseli, imaka ikonseli iyang imengalami 

imasalah ibenar-benar isukarela iuntuk imengikuti ilayanan iinformasi. iBegitu ijuga idalam 

iasas iketerbukaan, iklien idiminta iuntuk imembuka idiri idalam ikepentingan ipenyelesaian i 

imasalah iklien itanpa iharus imenutupi imasalah iyang isedang idialami ikonseli. i 

Asas ikerahasiaan iini idibutuhkan idalam ilayanan iinformasi iuntuk ipeserta iyang 

isangat imempribadi. iAsas ikerahasiaan iini idiperlukan iagar imasalah iyang idiceritakan 

itidak isampai ikepihak ilain. iLayanan ikhusus iini ibiasanya itergabung idalam ilayanan 

ikonseling ilain iyang irelevan iseperti ikonseling iperorangan. i 

Semua iasas isangat idibutuhkan idalam ipemberian ilayanan ibimbingan idan 

ikonseling, ihanya isaja isetiap ilayanan ihanya imembutuhkan ibeberapa ilayanan isaja. 

iSesuai idengan iyang idibutuhkan idalam ipemberian ilayanan itersebut. iSama ihalnya 

idnegan ipemberian ilayanan iinfromasi iini.  

 

5. Kegiatan Pendukung Layanan Informasi 

Dalam ipemberian ilayanan iinformasi iada ibeberapa ikegiatan ipendukung idi 

idalamnya, iyaitu isebagai iberikut: i 

1. Aplikasi iinstrumen idan ihimpunana idata 

Dalam iinstrumen iini iuntuk idigunakan idalam ilayanan iinfromasi ibisa idisusun 

isendiri ioleh iseorang ipembimbing iatau imemanfaatkan iinstrumen iyang isudah iada. 

iData ihasil iaplikasi iinstrumen iyang itelah iada itermasuk idata iyang itercantum idalam 

ihimpunan idata idapat idigunakan iuntuk imenetapkan iinformasi iyang idapat 

idijadikan iisi ilayanan iinformasi, imenentukan icalon ipeserta ilayanan, imenetapkan 

icalon ipenyaji itermasuk inarasumber iyang iakan idiundang idalam ipemberian 

ilayanan iinfromasi. 

2. Konfrensi iiKasus 

Berdasarkan iikonferensi iikasus iiyang iidihadiri iioleh iistalk iiholder iisekolah iiseperti 

iikepala iisekolah, iiguru, iiwali iikelas, iiorang iitua, iidan iipihak iilainnya iiyang iiterkait. 
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iiMelalui iikonfrensi iikasus iiini iidapat iidibicarakan iisebagai iiaspek iipenyelenggaraan 

iilayanan iiinfromasi iiyang iimencakup iiinformasi iiyang iidibutuhkan iioleh iisubjek 

iilayanan, iisubjek iicalon iipeserta, iipenyaji iilayanan, iiwaktu iidan iitempat iipemberian 

iilayanan, iidan iirencana iioperasional iiyang iiakan iidilakukan. 

3. Kunjungan iRumah 

Kunjungan irumah isalah isatu ikegiatan iyang idilakukan iuntuk imendapatkan 

ipendapat iorang itua idan ikondisi ikehidupan ikeluarga iterkait idengan ipenguasaan 

iinfromasi itertentu ioleh ipihak iatau ianak iataupun ianggota ikeluarga ilainnya. 

iMelalui ikegiatan iini ikonselor/guru iBK idapat imenetapkan iisi ilayanan iinformasi 

iyang iakan idiikuti isiswa iatau ianggota ikeluaga ilainnya iyang iberkaitan iserta 

ipartisipan iorang itua iatas ikegiatan ilayanan iinfromasi iyang idilakukan. 

4. Alih iTangan iKasus i 

Kegiatan iini idapat idilakukan isetelah ipemberian ilayanan iinformasi itelah 

idilaksanakan, idan iada ibeberapa isiswa iingin imendalami iinformasi itertentu iyang 

iberkaitan idengan ipermasalahannya iyang idialami. iUntuk iitu idiperlukannya iupaya 

ilebih ilanjut, idan iupaya itersebut idapat idiupayakannya ioleh ikonselor idan iapabila 

ikeinginan iyang idimaksud isiswa itersebut iberada idi iluar iwewenang ikonselor, imaka 

iupaya ialih itangan ikasus iini idiperlukan idilakukan ioleh ikonselor ikepada ipeserta 

ilayanan.  

 

6. Teknik Layanan Informasi 

Layanan iinformasi idilakukan isecara ilangsung idan iterbuka idari ikonselor 

ikepada ipara ipesertanya. iBerbagai iteknik idan imedia iyang iberagam ibisa idigunakan 

idalam iforum idengan iformat iklasikal idan ikelompok. iFormat iindividual idapat 

idiselenggarakan iuntuk ipeserta ikhusus idengan iinformasi ikhusus, idan ibiasanya iterkait 

idengan ilayanan ikonseling ilainnya. iMenurut iPrayitno iadapun icara-cara ipenyampaian 

ilayanan iinformasi iadalah isebagai iberikut: 
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1) Metode iceramah, itanya ijawab idan idiskusi. iCara ipenyampaian iinformasi iyang 

ibiasa idipakai iadalah iceramah, iyang idiikuti idengan itanya ijawab. iUntuk 

imendalami iinformasi itersebut idapat idilakukan idiskusi idiantara ipeserta ilayanan. 

2) Menggunakan imedia. iDalam ipemberian ilayanan iinformasi ibisa idigunakan imedia 

ipembantu iseperti, iberupa ialat iperaga, itelevisi, irekaman, iLCD idan ipapan 

iinformasi. 

3) Narasumber. iPelaksanaan ilayanan iinformasi itidak ihanya idi ikuasai ioleh ikonselor 

inamun ipihak-pihak ilain idapat iikut iserta. iDengan idemikian iperanan inarasumber 

isangat idominan. iSesuai idengan iisi iinformasi, inarasumber idiundang iuntuk 

imemberikan iinformasi iyang idimaksudkan. iRencana ipenyelenggaraan ilayanan 

iinformasi idengan imengundang inarasumber iterlebih idahulu idengan ibaik idan 

ilengkap ioleh ikonselor. 

4) Waktu idan itempat isesuai idengan iformat idan iisi ilayanan. iFormat iklasikal idan iisi 

ilayanan iyang iterbatas iuntuk ipara isiswa idapat idiselenggarakan idi ikelas-kelas 

imenurut ijadwal ipembelajaran isekolah. 

5) Penilaian. iSesuai idengan itujuan iyang iingin idicapai, ipenilaian ilayanan iinformasi 

idifokuskan ipada ipemahaman ipara ipeserta iterhadap iinformasi iyang imenjadi iisi 

ilayanan. iPemahaman ipara ipeserta ilayanan iitu ilebih ijauh idapat idikaitkan idengan 

ikegunaan ipeserta idan iapa iyang iakan idilakukan ipeserta iberkenaan idengan 

iinfromasi iyang idiperolehnya iitu. iDalam ihal iini imenggunakan ipenilaian isegera 

i(laiseg), ipenilaian ijangka ipendek i(laijapen) idan ipenilaian ijangka ipanjang 

i(laijapan) idiselenggarakan isesuai idengan ikegunaan imeteri iinfromasi idalam 

ikaitannya idengan imasalah ikonseli.
22

 

Dari ipenjelasan iyang itelah idikemukakan idapat idiberi ikesimpulan ibahwa 

iteknik idalam ipemberian ilayanan iinfomasi iyaitu imemiliki ilima iteknik. iYang idimana 

isemua iteknik idiberikan isesuai idengan ikebutuhan isiswa iselama imemiliki imasalah idan 

ibagaiamna icara ipenyampaian ikonselor iterhadap iisi imateri iyang iakan idisampaikan 
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ikepada ipeserta ilayanan. iTeknik iini idilakukan iagar ilayanan iinformasi isesuai idengan 

iapa iyag idiharapkan. 

 

7. Pelaksanaan Layanan Informasi 

Menurut iPrayitno ilayanan iinfromasi idibutuhkan iperencanaan ioleh ikonselor 

idengan iteliti, ibaik ibahan iyang imenajdi iinfromasi iyang idijadikan iisi ilayanan, imetode, 

imaupun imedia iyang idigunakan. iTugas ipeserta iselain imendengar idan imenyimak iperlu 

imendapatkan ipengarahan iyang ibanyak. iMaka idari iitu ipentingnya iperencanaan iyang 

ibaik idalam imenggunakan ibeberapa itahapan iyakni: 

a. Tahap iPerencanaan 

a) Identifikasi ikebutuhan iakan i iinformasi ibagi icalon ipeserta ilayanan 

b) Menetapkan imateri iinformasi isebagai iisi ilayanan 

c) Menetapkan isubjek isasaran ilayanan 

d) Menetapkan inarasumber 

e) Menyiapkan iprosedur, iperangkat idan imedia ilayanan 

f) Menyiapkan ikelengkapan iadministrasi 

b. Tahap iPelaksanaan 

a) Mengorganisasikan ikegiatan ilayanan 

b) Mengaktifkan ipeserta ilayanan 

c) Mengoptimalkan ipenggunaan imetode idan imedia 

c. Tahap iEvaluasi 

a) Menetapkan imateri ievaluasi 

b) Menetapkan iprosedur ievaluasi 

c) Menyusun iinstrumen ievalausi 

d) Mengaplikasikan iinstrumen ievaluasi 

e) Mengolah ihasil iaplikasi iinstrument 

d. Tahap iAnalisis iHasil iEvaluasi 

a) Menetapkan inorma/standar ievaluasi 

b) Melakukan ianalisis 
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c) Menafsirkan ianalisis 

d) Tahap iTindak iLanjut 

e) Menetapkan ijenis idan iarah itindak ilanjut 

f) Mengkomunikasikan itindak ilanjut ikepada ipihak iterkait 

g) Melaksanakan irencana itindak ilanjut 

e. Tahap iLaporan i 

a) Menyusun ilaporan ilayanan iinformasi 

b) Menyampaikan ilaporan ikepada ipihak iterkait 

c) Mendokumentasikan ilaporan
23

 

 Semua itahapan iharus idijalankan isatu ipersatu isesuaid iengan iurutan itahapan 

isehingga imembuat ipelaksaan ilayanan iinformasi iberjalan idengan ibaik idan iefektif. 

iAgar ipemberian ilayanan iini ibermanfaat idan iberguna ibagi isiswa/peserta ilayanan. 

iSemua itahapan idijalankan itanpa iterkecuali isehingga ipemberian ilayanan iinformasi 

itepat isasaran idan itidak isia-sia idilaksankan. 

 Konselor iatau iguru iBK iharus idapat imenjalankan isemua itahapan idari iawal 

isampai iakhir, idan imembuat ilayanan iinfromasi isesuai idengan ikebutuhan isiswa. iAgar 

isemua ilayanan iinformasi iyang idiberikan idijalankan idan idipahamai ibegitupula 

idikembangkan ioleh isiswa/peserta ilayanan. i 

Dengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa ipelaksanaan ilayanan iinformasi 

imemiliki ienam itahapan iyaitu itahap iperencanaan, itahap ipelaksanaan, itahap ievaluasi, 

itahap ianalisis ihasil ievaluasi, itahap itindak ilanjut iserta itahap ilaporan. iJika iingin 

imendaptkan ihasil ipelaksanaan ilayanan iinformasi isesuai idengan itujuan iyang itelah 

idirencanakan idan idiharapkan. 
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C. Kecemasan Belajar 

1. Pengertian Kecemasan Belajar 

Menurut iLazarus idalam ibuku iHartono idan iBoy iSoedarmadji ikecemasan 

imerrupakan isuatu ikeadaan iatau ikondisi iemosi iyang itidak isenang, idan imerupakan 

ipengalaman iyang isamar-samar idisertai idengan iperasaan iyang itidak iberdaya idan itidak 

imenentu. iPada iumumnya ikecemasan ibersifat isubjektif, iyang iditandai idengan iadanya 

iperasaan itegang, ikhawatir, itakut, idan idisertai iadanya iperubahan ifisiologis, iseperti 

ipeningkatan idenyut inadi, iperubahan ipernapasan, idan itekanan idarah.
24

 i 

Seseorang iyang imampu imewujudkan ikeinginannya imaka iakan imerasa ipuas 

idan imemotivasi idirinya iuntuk idapat imengembangkan ibakat idan ipotensinya. iDemikian 

isebaliknya, iketika iseseorang igagal imewujudkan ikeinginannya, iakan imunculmya istres, 

imerasa idianggap itidak imampu ioleh iorang ilain, isehingga ikecemasan iini iakan imenjadi 

ilebih iparah idan iakhirnya icenderung iuntuk itidak iberkeinginanan imenyelesaikan 

ipekerjaannya idan ipeningkatan idalam imelakukan iperilaku imenunda.
25

  

Menurut iFreud idalam ibuku i iTriantoro idan iNofrans ikecemasan iadalah 

iperubahan iterhadap iancaman irasa isakit imaupun idunia iluar iyang itidak isiap 

iditanggulangi idan iberfungsi imemperingatkan iseseorang iakan iadanya ibahaya.
26

 i 

Dari iberbagai ipengertian iyang itelah idikemukakan imaka ikesimpulannya ibahwa 

ikecemasan iadalah isuatu iperasaan iyang itidak inyaman, iatau imerasakan iadanya isuatu 

iancaman irasa isakit iyang itidak idapat iditangani idiri isendiri idan imemiliki ipemikiran 

iyang ikurangnya irasa ipercaya idiri idan imerasakankan iakan imendapatkan ibahaya iatas 

isuatu ikejadian iyang iakan idatang. i 

Adapun idefenisi ibelajar imenurut iNyanyu iKhodijah ibelajar iadalah isuatu 

ikegiatan iyang iberlangsung isepanjang ihidup. iHampir isemua ikecakapan, iketerampilan, 

ipengetahuan, ikebiasaan, ikegemaran idan isikap imanusia iterbentuk, idirancang idan 
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idikembangkan ikarena iadanya ibelajar. iBelajar iadalah iproses ipenting iyang iterjadi 

idalam ikehidupan isetiap iorang.
27

 i 

Menurut iRohmalina iWahab ibelajar imerupakan isemua iaktifitas imental iatau 

ipsikis iyang idilakukan ioleh iseseorang isehingga imenimbulkan iperubahan itingkah ilaku 

iyang iberbeda iantara isesudah ibelajar idan isebelum ibelajar. iDalam iarti idengan ibelajar 

iseseorang idapat imengetahui isesuatu iitu idengan ibelajar, ijadi imasalah ibelajar iini isangat 

ipenting idalam ikehidupan.
28

 

Belajar isangat ilah ipenting ibagi isetiap iindividu, imaka idari iitu isetiap iindividu 

idiwajibkan iuntuk ibelajar isebagaimana iFirman iAllah idalam iQ.S iAz-Zumar iayat i9 

iyang imenjelasakan: 

 

ىِتٌ ءَاوَبءَٓ ٱنَّيْمِ سَبجِداً وَقَبئٓمًِب يَحْ ذرَُ ٱلْءَاخِزَةَ وَيَزْجُىا۟ رَحْمَتَ  رَبهِّۦِ ۗ  هْ هُىَ قَٰ أمََّ

بِ   قمُْ هَمْ يَسْتىَِي ٱنَّذِيهَ يَعْهَمُىنَ وَٱنَّذِيهَ لََ يَعْهَمُىنَ ۗ إِوَّمَب يَتذَكََّزُ أوُ۟نىُا۟ ٱلْْنَْبَٰ

 

Artinya: “(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 

yang beribadah di waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang takut kepada (azab) 

akhirat idan imengharapkan irahmat iTuhannya? iKatakanlah: i“Apakah isama iorang-orang 

iyang imengetahui idengan iorang-orang iyang itidak imengetahui?” iSebenarnya iorang 

iyang iberkal isehat iyang idapat imenerima ipelajaran. i 

  iJadi, iayat itersebut imenyuruh iumat imuslim iuntuk ilebih imaju idan ibaik 

idibandingkan iumat ilain. iMaka idari iitu, ikita iharus imenuntut iilmu idibanding iapapun 

iagar imenjadi iumat iyang ipandai. iDan ikita iketahui ibahwa iorang iyang ibelajar iatau 

imenuntut iilmu iini iderajatnya iakan idiangkat idi isisi iAllah idengan ibeberapa iderajat. iDan 

ibanyak isekali ihadits-hadits iRasulullah iSaw iyang imenunjukkan ikepada ikita isebagai 

iumat iuntuk iterus ibelajar idan ibelajar. iDalam ihadis iRasulullah iSaw:  
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يْهِ، فَئنَِّ  طَهَبَ  انْعِهْمِ  فزَِيْضَتٌ  عَهًَ كُمِّ  مُسْهِمٍ   اطُْهبُىُْا انْعِهْمَ  وَنَىْ  بِبنصِّ

 

Artinya: i“ iTuntutlah iilmu iwalaupun ike inegeri iCina, ikarena imencari iilmu iitu 

iwajib ibagi isetiap imuslim”. i 

Jadi idapat iditarik ikesimpulan ibahwa imenuntut iilmu iitu iwajib iuntuk iumatnya 

iatau iwajib ikepada iumat iIslam.
29

 iJadi ikecemasan ibelajar iyaitu irasa itakut, itegang, idan 

icemas iyang idialami iindividu iketika ibelajar.
30

 i 

Kecemasan ibelajar ijuga imerupakan iperwujudan isikap iseorang isiswa iyang 

icemas ipada ibidang iakademiknya ikarena iberbagai ifaktor. iKecemasan ibelajar isangat 

iumum iterjadi ipada isiswa idalam ikehidupan isehari-hari. iKecemasan ibelajar iadalah 

isuatu ikeadaan iyang idapat imenghambat iproses ipembelajaran. iKecemasan ibelajar 

iterjadi iakibat ifaktor iinternal imaupun ieksternal, ikarena ibelajar itidak ihanya iterjadi 

iakibat ikecemasan ipada idiri isendiri itetapi ijuga ikarena icemas idengan ipelajaran, idengan 

iguru idi isekolah, idan idengan ilingkungan isekolah.
31

 i Maka idari ibeberapa ipengertian idi 

iatas itentang ikecemasan idan ibelajar idapat igabungkan ibahwasannya ikecemasan ibelajar 

iadalah isuatu irasa iketidak inyaman iterhadap isesuatu iyang iberkaitan idengan 

ipembelajaran iataupun isistem ibelajar iyang iakan idilakukan, idan idapat iberpengaruh 

iterhadap imasa idepannya. 

Maka idari iitu idisini ipentingnya iguru ipembimbing idalam imengatasi ikecemasan 

ibelajar isiswa, iagar isiswa idapat imengambangkan ipotensi idiri inya isehingg iatidak 

imerasakan ikecemasan iyang iberlebihan ipada idirinya ilagi.  
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2. Faktor-Faktor Kecemasan Belajar 

Di sekolah banyak faktor-faktor yang menimbulkan terjadinya kecemasan pada 

diri siswa. iMenurut iAkhmad iSudrajat iada i3 ifaktor iterjadinya ikecemasan ibelajar ipada 

isiswa, iyaitu isebagai iberikut: 

a. Target ikurikulum iyang iterlalu itinggi, iiklim ipembelajarn iyang ikompetitif ipemberian 

itugas iyang isangat ipadat, iserta isistem ipenilaian iyang isangat iketat idan ikurang iadil 

idapat imenjadi ifaktor ipenyebab itimbulnya ikecemasan iyang ibersumber idari ifaktor 

ikurikulum. 

b. Sikap idan iperlakuan iguru iyang ikurang ibaik, igalak, ijudes, iterlalu itegas idan ikurang 

ikompeten imerupakan isumber ipenyebab iterjadinya ikecemasan ipada isiswa. 

c. Penerapan idisiplin isekolah iyang iketat idan ilebih imengedepankan ihukuman, iiklim 

isekolah ikurang inyaman, iserta isarana idan iprasarana ibelajar isangat iterbatas ijuga 

imerupakan ifaktor ipemicu iterjadi inya ikecemasan ipada isiswa.
32

 

Kecemasan ibelajar idipengaruhi ioleh idua ifaktor, iyaitu isebagai iberikut: 

a. Pengalaman inegtaif ipada imasa ilalu. iPengalaman iini iadalah ihal iyang itidak 

imenyenangkan ipada imasa ilalu imengenai iperistiwa iyang idapat iterulang ilagi ipada 

imasa imendatang, iapabila iindividu itersebut imengalami isituasi iatau ikejadian iyang 

isama idan ijuga itidak imenyengangkan, imisalnya ipernah igagal idalam ites. iHal 

itersebut imerupakan ipengalaman iumum iyang imenimbulkan ikecemasan isiswa 

idalam imenghadapi ites. i 

b.  iPikiran iyang itidak irasional. iPara ipsikolog imempermasalahkan ibahwa ikecemasan 

iterjadi itidak ikarena isuatu ikejadian, imelainkan ikepercayaan iatau ikeyakinan itentang 

ikejadian iitulah iyang imenjadi ipenyebab ikecemasan.
33
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3. Jenis-Jenis iKecemasan 

Kecemasan imenjelaskan ikeadaan iemosional iyang idihubungkan idengan 

iketakutan. iJenis idan itingkatan ikegelisahan iberagam, iyaitu isebagai iberikut: i 

a. Takut iakan isituasi isekolah isecara imenyeluruh. 

b. Takut iaspek ikhusus ilingkungan isekolah, iguru, iteman, imata ipelajaran, iatau iulangan. 

c. School iphobia, imenyebabkan ianak imenolak iuntuk ipergi ike isekolah.
34

 

Menurut iHartono idan iBoy iSoedarmadji ikecemasan idibagi imenjadi itiga ijenis, 

iyaitu isebagai iberikut: 

a. Kecemasan iNormal 

Kecemasan inormal imerupakan isuatu ikecemasan iyang idtingkatannya imasih iringan, 

idan imerupakan isuatu ikejadian iyang idapat imendorong ikonseli iuntuk ibertindak, 

iseperti imenunjukkan ikurangnya ipercaya idiri, idan ijuga ibisa imelakukan imekanisme 

ipertahanan iego, icontoh: imemberikan isuatu ialasan iyang irasional iatas ikegagalan 

iyang idialaminya. 

b. Kecemasan iAbnormal 

Kecemasan iabnormal imerupakan isuatu ikecemasan iyang isudah ikronis, iadanya 

ikecemasan itersebut idapat imengakibatkan iperasaan idan itingkah ilaku iyang itidak 

iefesien, imisalnya isiswa iharus imengulang iujuan, ikarena iujian ipertama ibelum ilulus.  

c. Kecemasan iState iAnxiety 

Apabila ikecemasan idisebut istate ianxiety ijika igejala ikecemasan iyang idatang 

idianggap isebagai isuatu isituasi iyang imengancam iindividu. iMisalnya, isiswa 

imerasakan iterancam iatas i ikegagalan iyang ipernah idialaminya ipada imasa iyang ilalu. 

d. Trait iAnxiety 

Trait ianxiety iadalah ikecemasan isebagai ikeadaan iyang imenetap ipada iindividu. 

iKecemasan iini iberhubungan idengan ikepribadian iindividu iyang imengalaminya. 

iIndividu iyang imemiliki itrait ianxiety itinggi icenderung iuntuk imenerima isituasi 

isebagai ibahaya iatau iancaman, idibandingkan iindividu iyang imenderita itrait ianxiety 
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irendah, isehingga imereka iakan imerespon ikeadaan iyang imengancam idengan 

ikecemasan iyang ilebih ibesar iintensitasnya.
35

 

 

4. Indikator iKecemasan i 

Kecemasan iadalah iperasaan icampur iyang iberisikan iketakutan idan 

ikeprihatianan imengenai imasa iyang iakan imendatang itanpa isebab ikhusus iuntuk 

iketakutan itersebut. iSeseorang iakan imengalami igangguan ikecemasan ijikalau iyang 

ibersangkutan itidak ibisa imengatasi istressor ipsikososial iyang idihadapinya. iAdapun 

iindikator idari ikecemasan iyaitu isebagai iberikut: 

a. Cemas, ikhawatir, itidak itenang, iragu idan ibimbang 

b. Memandang imasa idepan idengan iwas-was i(khawatir) 

c. Kurang ipercaya idiri, igugup iapabila itampil idi imuka iumum i(demam ipanggung) 

d. Sering imerasa itidak ibersalah, imenyalahkan iorang ilain 

e. Tidak imudah imengalah isuka i“ngotot” 

f. Gerakan isering iserta isalah, itidak itenang ibila iduduk, igelisah 

g. Sering imengeluh iini idan iitu i(keluhan-keluhan isomatik), ikhawatir iberlebihan 

iterhadap ipenyakit 

h. Mudah itersinggung isuka imembesar-besarkan imasalah iyang ikecil i(dramatisasi) 

i. Dalam imengambil ikeputusan isering idiliputi irasa ibimbangg idan iragu 

j. Bila imengemukakan isesuatu iatau ibertanya iseringkali idiulang-ulang 

k. Kalau isedang iemosi iseringkali ibertindak ihisteris i 

Kecemasan isangat i ipenting ipengaruhnya idalam iproses ibelajar imengajar. iSelain 

imempengaruhi itingkatn iaspirasi, isituasi ikondisi ibelajar iyang imenekan ijuga icenderung 

imengakibatkan ikecemasan ipada idiri isiswa.
36
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5. Aspek-Aspek iKecemasan 

Aspek-aspek iyang imempengaruhi ikecemasan iyaitu iberupa ipengetahuan iyang 

isudah idimiliki isubjek itentang isituasi iyang isedang idialami, iapakah isebenarnya 

imengancam/tidak imengancam, iserta ipengetahuan itentang ikemampuan idirinya iuntuk 

imengendalikan idirinya i(termasuk ikeadaan iemosi imaupun ifokus ike ipermasalahannya) 

idalam imenghadapi isituasi itersebut. i i 

Bandura imengemukakan ihal-hal iyang iberpengaruh iuntuk imeredakan 

ikecemasan iyaitu idijelaskan idibawah iini: 

a. Self iefficacy imerupakan isebagai isuatu iperkiraan iseseorang iterhadap 

ikemampuannya isendiri idalam imengatasi isituasi. i 

b. Outcome iexpectancy imerupakan isebagai iperkiraan iseseorang iterhadap 

ikemungkinan iterjadinya iakibat-akibat itertentu iyang idapat iberpengaruh idalam 

imenekan ikecemasan. i 

Menurut iRamiah ibeberapa ipenanggulangan idalam imengatasi ikecemasan, iyaitu 

isebagai iberikut: i 

a. Pengendalian idiri, iyaitu isemua iusaha iuntuk imengendalikan iberbagai ikeinginan 

ipribadi iyang isudah itidak isesuai ilagi idengan ikondisinya. 

b. Dukungan, iyaitu idorongan idari ikeluarga idan iteman-teman idapat imemberikan 

ikesembuhan iterhadap ikecemasan. 

c. Tindakan ifisik, iyaitu imelakukan ikegiatan-kegiatan ifisik, iseperti iolahraga iakan 

isangat ibaik iuntuk imenghilangkan ikecemasan. i 

d. Tidur, iyaitu itidur iyang icukup idengan itidur ienam isampai idelapan ijam ipada imalam 

ihari idapat imengembalikan ikesegaran idan ikebugaran. 

e. Mendengarkan imusik, iyaitu imendengarkan imusik ilembut idapat imembantu 

imenenangkan ipikiran idan iperasaan. 

f. Konsumsi imakanan, iyaitu ikeseimbangan idalam imengomsumsi imakanan iyang 

imengandung igizi idan ivitamin isangat ibaik iuntuk imenjaga ikesehatan.
37
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D. Penelitian iyang iRelevan i 

1.  iNurul iMuthmainnah 

Jurusan iBimbingan iKonseling iIslam, i2016 ipenelitiannya iyang iberjudul: 

iPelaksanaan iLayanan iInformasi iTentang iPerilaku iBelajar idi iMAN i1 

iPanyambungan iMandailing iNatal. iPenelitian iini imenggunakan ijenis ipenilitian 

ikualitatif. iBerdasarkan ihasil ipenelitian idikemukakan ikesimpulan ibahwa idimana 

iguru iBK imelaksanakan ilayanan iinformasi itersebut isesuai idengan iteori iyang 

idisebutkan. iKarena ipemberian ilayanan iinformasi iterhadap isiswa isangatlah 

ipenting idalam imenambah ipengetahuan isiswa. iBerdasarkan ipenelitian iini idapat 

idipahami ibahwa ilayanan iinformasi isangat iberperan ipenting idalam idiri isiswa 

idalam imenambah ipengetahuan idan iwawasan isiswa. iYang idimana iinformasi iyang 

idisampaikan isesuai idengan ikebutuhan isiswa iyang idialami isiswa idalam 

ipermasalahan isekolah. 

2. Farah iZayani 

Jurusan iBimbingan idan iKonseling, i2019 ipenelitiannya iyang iberjudul: iEfektivitas 

iLayanan iInformasi iUntuk iMengatasi iKecemasan iSiswa iMengikuti iUjian idi iMAN 

i4 iAceh iBesar. iPenelitian iini imenggunakan ijenis ipenelitian ikuantitatif. 

iBerdasarkan ihasil ipenelitian idikemukakan ikesimpulam ibahwa ipemberian 

ilayanan iinfromasi iyang idilakukan iuntuk imengatasi ikecemasan isiswa idalam 

menghadapi iujian iitu isangat iberpengaruh. iYang idimana ilayanan iinformasi iini 

idilakukan idua ikali ipertemuan. iMaka idari ihasilnya isiswa imampu imengatsi 

ikecemasan isiswa iitu isendiri idalam imenghadapi iujian itersebut. iBerdasarkan 

ipenelitian iini idapat idipahami ibahwa iadanya ihubunga iyang isaling iberkaitan idalam 

ikecemasan isiswa idengan iketercapaian ikehasilan ibelajar isiswa idalam imengikuti 

iujian idi iMAN i4 iAceh iBesar.  

3. Ulfa Nilawati 

Jurusan iBimbingan idan iKonseling, i2020 ipenelitiannya iyang iberjudul: iEfektivitas 

iLayanan iInformasi iUntuk iMengurangi iKecemasan iDalam iBelajar iPada iSiswa 

iSMA iNegeri i1 iKluet iSelatan. iPenelitian iini imenggunakan ijenis ipenelitian 
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iekperimental i(pra-ekprerimental). iBerdasarkan ihasil idari ipenelitian iini 

ibahwasannya ikecemasan ibelajar ipada isiswa iSMA iNegeri i1 iKluet iSelatan 

isebelum imendapatkan ilayanan iinformasi iberda ipada ikategori itinggi, isedang idan 

irendah. iDan isetelah imendapatkan ilayanan iinformasi iberda ipada ikategori isedang 

idan irendah. iDan iberdasarkan iuji ihipotesis imenunjukkan ibahwa iada iperbedaan 

ikecemasan idalam ibelajar isebelum idan isesudah idiberikan ilayanan iinformasi. 

iDapat idisimpulkan ibahawa iada ipengaruh iyang isignifikan ianatara ipemberian 

iterhadap ikecemasan idalam ibelajar ipada isiswa ikelas iX iSMA iNegeri i1 iKluet 

iSelatan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Metode Penelitian 

Sesuai idengan ijudul ipenelitian ipelaksanaan ilayanan iinformasi idalam 

imengatasi ikecemasan ibelajar isiswa idi iSMP iNegeri i2 iMardingding iKaro, imaka 

ipenelitian iini idilakukan idengan imenggunakan ipenelitian ipendekatan imetode 

ikualitatif ideskriptif, ikarena ididasari ipada imaksud iuntuk imendeskripsikan iperilaku 

ipersonil isekolah iyaitu ikepala isekolah, iguru iBK, idan isiswa isesuai isituasi isosial iyang 

iada. 

Penelitian iyang idilakukan idengan ipendekatan imetode ikualitatif iini idilakukan 

idengan icara imelakukan itindakan ilangsung iataupun iterjun ilangsung ikelapangan iguna 

imendapatkan idata iyang iakurat idan isesuai idengan itujuan ipenelitian. iDimana 

ipendekatan imetode ikualitatif iini idigunakan iuntuk imengungkapkan imasalah iyang 

iterjadi idi iruang ilingkup itempat ipenelitian iyaitu iuntuk imendapatkan idata idalam 

ipenelitian ipelaksanaan ilayanan iinformasi idalam imengatasi ikecemasan ibelajar isiswa 

idi iSMP iNegeri i2 iMardingding iKaro. 

 

B. Lokasi idan iWaktu iPenelitian i 

Penelitian iini iberlokasi idi iSMP iNegeri i2 iMardingding iKaro. iAlasan imemilih 

iSMP iNegeri i2 iMardingding iKaro iadalah idengan ipertimbangan: i 

1. Pelaksanaan ibimbingan idan ikonseling isudah iada idan isecara iumum ikegiatan 

ibimbingan ikonseling isudah idilaksanakan. 

2. Sekolah iini idalam ikegiatan ipembelajaran imenyediakan ijam iterkhusus itatap imuka, 

iterjadwal isetiap iminggu isatu ijam ipelajaran iuntuk isetiap ikelas oleh guru BK. 
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Waktu Penelitian 

 

No. 

 

Kegiatan 

 2020  2021 

Desember Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1.  Pembagian 

Pembimbing Skripsi 

                              

1.  Pengajuan Judul                              

2. Persetujuan Judul                              

3. Penyusunan 

Proposal 

                             

4. Bimbingan Proposal                              

5. Pendaftaran Seminar 

Proposal 

                

 

             

6. Seminar Proposal                              

7. Revisi Proposal                              

8.  Garap Skripsi dan 
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C. Subjek Penelitian  

Yang imenjadi isubjek ipenelitian iini iadalah ibeberapa iinforman iyang iterlibat 

idalam ipelaksanaan ibimbingan idan ikonseling idi iSMP iNegeri i2 iMardingding iKaro. i 

Sebagai iinforman iuntuk ipenelitian ikualitatif iyaitu iinforman iyang isengaja 

idipilih iatau iditetapkan. iHal iini ididasarkan ipada ianggapan iinformasi idimaksud 

imampu idan iberwewenang imemberikan iinformasi idan idata iyang ilengkap idan 

iterpercaya imengenai ielemen-elemen iyang iada. i i 

Sebagai iinforman idalam ipenelitian iini, ipenulis imengambil itiga isumber 

iinforman idata iyaitu isebagai iberikut: i 

1. Kepala iSekolah iSMP iNegeri i2 iMardingding iKaro isebagai ipenanggung ijawab 

ipenyelenggaraan ipendidikan idan ipengajaran, itermasuk ipenanggung ijawab idalam 

ipenyelenggraan ibimbingan idan ikonseling idi iSMP iNegeri i2 iMardingding iKaro. 

2. Guru iBK isebagai ipenyelenggara ibimbingan idan ikonseling ikhususnya 

ipelaksanaan ilayanan iinformasi idi iSMP iNegeri i2 iMardingding iKaro. 

3. Siswa iyang imengikuti ipelaksanaan ilayanan iinformasi idi iSMP iNegeri i2 

iMardingding iKaro. 

 

D. Instrumen iPengumpulan iData 

Untuk imemperoleh ipenjelasan iyang ijelas itentang ikecemasan ibelajar isiswa idan 

ipelaksanaan ilayanan iinformasi idi iSMP iNegeri i2 iMardingding, imaka idilakukan: i 

1. Observasi 

Adapun iyang idiobservasi idalam ipenelitian iini iyaitu isemua ikegiatan iyang 

iberkaitan idengan ipelaksanaan ibimbingan idan ikonseling. iObservasi i idilakukan ikepada 

iguru iBK idan ikeadaan isekolah isalah isatunya iruang iBK itentang ibagaimana 

ipelaksanaan ibimbingan idan ikonseling iterutama ipelaksanaan ilayanan iinformasi 

ikepada isiswa idi iSMP iNegeri i2 iMardingding iKaro. iDan itentang ibagaimana iperan iguru 

iBK idalam imengatasi imasalah ikecemasan ibelajar isiswa iselama ipandemi iterjadi.  
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2. Wawancara  

Dalam ipenelitian iini iwawancara idilakukan imengajukan ibeberapa ipertanyaan 

iyang iberkenaan idengan icara imengatasi ikecemasan ibelajar isiswa idi iSMP iNegeri i2 

iMardingding iKaro. iWawancara iini idilakukan ikepada: i 

a. Kepala isekolah iSMP iNegeri i2 iMardingding iKaro itentang ipelaksanaan ibimbingan 

idan ikonseling idan icara imengatasi ikecemasan ibelajar isiswa. i 

b. Guru iBK idalam ipelaksanaan ilayanan iinformasi ikepada isiswa idi iSMP iNegeri i2 

iMardingding iKaro. 

c. Siswa idi iSMP iNegeri i2 iMardingding iKaro iberkaitan idengan imengatasi ikecemasan 

ibelajar isiswa. 

 

3. Studi Dokumentasi 

Adapun istudi idokumentasi iyang ipeneliti ilakukan iyaitu idengan imengumpulkan 

idokumen itertulis, igambar idan ielektronik. iDokumen itertulis iyaitu iseperti ibuku 

imasalah, ipelaksanaan ilayanan-layanan idan iprogram iyang idilakukan iguru iBK iselama 

ibertugas idi isekolah itersebut. iDan idi igambar ipeneliti idapat imengambil ifoto idalam 

iruangan iBK idan ilingkungan idi isekolah. i 

Foto ibisa idijadikan isebagai iwakil idari isumber ipertama iyang ididapat idan iyang 

idihasilkan, imaka idari iitu isangat ipenting idalam imembantu iperolehan idata ipenlitian iini, 

ifoto iini ibisa isaja idihasilkan iorang ilain iatau idihasilkan ioleh ipeneliti isendiri. iDengan 

idemikian ipeneliti imenghimpun idokumen-dokumen isesuai ikebutuhan ipenelitian, 

iseperti iprofil isekolah, idokumen itentang ikeadaan iguru idan isiswa, idokumen ibukti 

ikegiatan ibimbingan ikonseling idan ilain isebagainya. iSelain iitu ipeneliti ijuga imemuat 

ifoto-foto iuntuk imelengkapi idokumentasi ipenelitian. 
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E. Analisis Data 

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul dengan menggunakan instrumen 

pengumpulan data, maka proses selanjutnya adalah melakukan analisis data. Disini 

peneliti melakukan analisis data dengan cara mereduksi data yaitu dengan 

melakukan diskusi dengan orang lain dalam pengembangan wawasan yang baru 

dalam data-data yang sudah ditemukan dan dalam pengembangan teori. Selanjutnya 

melakukan penyajian data yaitu dengan mengelompokkan semua hasi data yang 

sudah ditemukan dan dikumpulkan oleh peneliti. Dan yang terakhir yaitu melakukan 

kesimpulan yang dimana semua hasil penelitian baru yang belum pernah ada 

sebelumnya dijadikan lebih jelas.  

Setelah peneliti mendapatkan data selanjutnya peneliti melakukan analisis 

data yakni menyusun data yang diperoleh agar data yang diperoleh mudah dipahami. 

Dengan hal ini peneliti melakukan seleksi dan meringkas data mentah yang diperoleh 

kemudian melakukan penyisihan data yang kurang bermakna dalam penelitian. 

Selanjutnya peneliti menampikan data dengan mengumpulan informasi untuk 

memungkinkan menarik kesimpulan. Pada akhirnya peneliti menarik kesimpulan 

dari seluruh data yang ada. 

 

F. Penjamin Keabsahan Data 

Uji yang dilakukan oleh peneliti adalah uji kreabilitas. Uji kreabilitas atau 

penerapan kriterium derajat kepercayaan pada dasarnya menggantikan konsep 

validitas internal dari nonkualitatif. Kreterium ini berfungsi yaitu pertama, 

melaksanakan inikuiri sedemikian bentuknya sehingga tingkat kepercayaan 

penemuannya dapat dicapai, kedua mempertunjukkan tingkatan kepercayaan hasil-

hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan yang sedang 

diteliti. Maka dari itu hasil dari penelitian dapat dikatakan benar-benar dapat 

dipercaya dan dijadikan panduan dan refrensi bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum Penelitian 

1. Identitas SMP Negeri 2 Mardingding Karo 

Nama  : SMP Negeri 2 Mardingding 

NSS  : 201070306065 

NPSN  : 10201973 

NIS  : 23 

Status  : Negeri 

Jenjang  : SMP 

Alamat  : Jl. Rakoetta S. Brahmana 

Kelurahan  : Mardingding  

Kecamatan : Mardingding 

Kota   : Karo 

Provinsi  : Sumatera Utara 

Kode Pos  : 22165 

Akreditas  : B 

 

2. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Mardingding Karo 

a. Visi 

“Menjadikan sekolah sebagai sarana pembelajaran untuk berprestasi, 

mandiri, berakhlak mulia, berkarakter dan peduli lingkungan.” 

b. Misi 

1. Meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Mewujuddkan prestasi siswa yang tinggi. 

3. Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan 

variatif. 

4. Membudayakan warga sekolah untuk peduli terhadap lingkungan hidup.  
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5. Mewujudkan lingkungan sekolah yang clean and green serta beauty and 

healty. 

6. Memelihara lingkungan sekolah dan sekitarnya supaya tetap bersih, 

indah, asri, dan memberi kenyamanan kepada seluruh warga sekolah. 

c. Tujuan  

1. Meningkatkan prestasi siswa dibidang ilmu pengetahuan, teknologi dan 

seni budaya. 

2. Menghasilkan lulusan yang berkualitas, beriman dan bertakwa. 

3. Membiasakan warga sekolah agar agar selalu peduli terhadap 

lingkungan. 

4. Terciptanya lingkungan sekolah yang dapat menunjang pembelajaran.  
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3.Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Mardingding Karo 

STRUKTUR ORGANISASI SMP NEGERI 2  

MARDINGDING KARO 

 

Kepala 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

Martin Pelawi, S.Pd 

Wakasek Bidang 

Kurikulum/Sarana dan 

Prasarana 

Baik Karo-Karo, S.Pd 

Wakasek Bid. 

Kesiswaan dan Humas 

Saudara Nababan 

Tata Usaha 

1. Sehat Malem  

Sembirirng 

2. Kitemalem Br  

Tarigan 

3. Elidoa Br Sembiring, 

A.Md 

4. Rosdiana Br Tarigan 

5. Siniarini 

Guru BK 
Pembina 

6 K 

Kepala 

Lab. 

IPA/KOM

P 

Pembina 

Pramku/ 

Ekstrakulikuler 

Urusan 

Kesiswaan 

Pemimpin 

Hari Besar 

Agama 

Pengurus Sosial 

Pengelola 

Perpustakaan 

Pengelola  

Lab. IPA 

Pengelola 

Lab. 

Komputer 

Wali Kelas 

Guru Mata Pelajaran 

Komite 

Rasta Sembiring 
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4. Keadaan Tenaga Pendidik, Kependidikan dan Sarana Prasarana 

Jumlah seluruh tenaga pendidik, kependidikan, dan pegawai yang bertugas di 

SMP Negeri 2 Mardingding Karo sebanyak 38 orang. Untuk lebih jelas adapat dilihat 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 

Keadaan Jumlah Pendidik dan Kependidikan SMP Negeri 2  

Mardingding Karo Tahun 2020/2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Jabatan Jenis Kelamin Jumlah 

PR LK 

1 Kepala Sekolah - 1 1 

2 Wakil Kepala Sekolah - 2 2 

3 Kabag Tata Usaha - 1 1 

4 Staf Tata Usaha 4 - 4 

5 Kepala Perpustakaan 1 - 1 

6 Kepala Laboratorium 1 - 1 

7 Staf Laboratorium 2 1 3 

8 Guru 13 9 22 

9 Guru BK - 2 2 

10 Penjaga Sekolah - 1 1 

Jumlah 21 19 38 
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Tabel 4.2 

Deskripsi Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMP Negeri 2  

Mardingding Karo Tahun 2020/2021 

No. Nama Jabatan Bidang Studi 

1 Martin Pelawi, S.Pd Kepala sekolah Matematika 

2 Bahari Perangin-Angin S.Pd Guru BK 

3 Molda Hotagaol, S.Pd Guru Matematika 

4 Dapot Simanullang, S.Pd Guru B. Indonesia 

5 Saudara Nababan Guru BK 

6 Bangsi Karo-Karo, S.Pd Guru Matematika 

7 Srita Sembiring, S.Pd Guru B. Indonesia  

8 Dra. Agustina Br Sembiring Guru PPKn 

9 Baik Karo-Karo Guru Geografi 

10 Supriadi, S.Pd.I Guru PAI 

11 Jendakita Br Sinulingga, M.Pd Guru B. Inggris  

12 Delta Br Bukit, S. Si Guru Matematika 

13 Jisen Girsang, S. Pak Guru Agama Protestan 

14 Eva Muslim Br Ginting, S.Pd Guru Biologi 

15 Sehat Malem Sembiring Guru IPS 

16 Immanuel Ginting, S.Pd Guru Pend. Olahraga 

17 Irmawati, S.Pd Guru B. Inggris 

18 Trinanda Sianipar, S.Pd Guru IPS 

19 Jeremia Simanjorang, S.Pd Guru Penjas  

20 Lestari Br Manalu, S.Pd Guru IPA 

21 Novida Riyanti, S.Pd Guru Matematika 

22 Irene Christiani Br Ginting, S.Pd Guru B. Indonesia 

23 Novriana Br Bangun, S.Pd Guru Seni Budaya 

24 Mulianta Br Sihaloho, S.Pd Guru Pendidikan Agama 
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Katholik 

25 Kitemalem Br Tarigan Staf  TU - 

26 Ewen Hermanto Tarigan, S.S GTT - 

27 Elperidawati Br Sembiring, S.Pd GTT - 

28 Dellwina Br Sembiring, S.Pd GTT - 

29 Jhon Willis Putra, S.Pd GTT - 

30 Eli Diyana Sitepu, S.Pd GTT - 

31 Meilina Sari Br Ginting, S.Pd GTT - 

32 Arjuna Br Ginting, S.Pd GTT - 

33 Mukti Ali Bangun, S.Pd GTT - 

34 Rosdiana Br Tarigan, SE PTT - 

35 Elidoa Br Sembiring, Amd PPT - 

36 Siniarini Operator Komputer - 

37 M. Hakim Sitepu Penjaga Sekolah - 
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Tabel 4.3 

Deskripsi Jumlah Siswa SMP Negeri 2  

Mardingding Karo Tahun 2020/201 

No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1  

 

VII 

VII-1 13 19 32 

2 VII-2 12 20 32 

3 VII-3 17 14 31 

4 VII-4 16 14 30 

5 VII-5 22 8 30 

6  

 

VIII 

VIII-1 8 24 32 

7 VIII-2 16 13 29 

8 VIII-3 19 5 24 

9 VIII-4 20 12 32 

10 VIII-5 16 15 31 

11  

 

XI 

XI-1 9 23 32 

12 XI-2 14 14 28 

13 XI-3 13 10 23 

14 XI-4 17 9 26 

Jumlah 212 200 412 
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Tabel 4.4 

Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 2  

Mardingding Karo Tahun 2020/2021 

No. Keterangan Gedung Unit Keadaan 

Baik Tidak Baik 

1 Kantor Kepala Sekolah 1    

2 Ruang Tata Usaha Administrasi 1    

3 Ruang Guru 1    

4 Ruang BK 1    

5 Perpustakaan 1    

6 Laboratotium IPA 1    

7 Laboratorium Komputer 1    

8 Ruang Kelas 18    

9 Ruang Osis 1    

10 Ruang Olahraga 1    

11 Ruang UKS 1    

12 Lapangan Voli 2    

13 Lapangan Badminton 2    

14 Lapangan Lompat Jauh 1    

15 Kantin 1    

16 Koperasi 1    

17 Kamar Mandi Siswa 4    

18 Kamar Mandi Guru 2    

19 Tempat Parkir Kendaraan 1    

20 Gudang 1    
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B. Temuan Khusus Penelitian 

1. Pelaksanaan Layanan Informasi 

Layanan informasi adalah suatu layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan 

dalam bentuk membantu individu, menerima dan memahami berbagai informasi pendidikan 

dan informasi jabatan yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan lainnya untuk 

kepentingan mereka siswa dalam memustukan atau menentukan sesuatu yang berkaitan 

dengan kehidupannya, sehingga setiap siswa akan mendapatkan apa yang disebut dengan 

KES atau kehidupan efektif sehari-hari. 

Di SMP Negeri 2 Mardingding Kabupaten Karo, pelaksanaan layanan 

informasi merupakan layanan yang sudah rutin dan selalu dilaksanakan. Hal ini 

disebabkan siswa sangat membutuhkan informasi berkaitan denan sekolah dan 

pembelajaran mereka, terutama sekali ketika siswa akan memasuki semester dan 

tahun ajaran baru serta adanya perubahan dan peraturan yang akan diterapkan di 

sekolah.  

Informasi atau keadaan baru yang terjadi dilingkungan siswa mutlak 

memerlukan sosialisasi kepada siswa. Sekarang ini misalnya, saat pandemi Covid-19 

terjadi, terutama ketika awal-awal virus ini merebak, tentu siswa membutuhkan 

informasi untuk menentukan apa yang harus mereka lakukan untuk menghadapinya 

agar mereka terhindar dari tertular. 

Menurut Bapak Bahari Parangin-Angin, S.Pd Guru BK SMP Negeri 2 

Mardingding bahwa layanan informasi diberikan kepada siswa  yaitu kebutuhan yang 

sangat tinggi tingkatannya..  Lebih-lebih apabila ada keadaan atau situasi baru yang terjadi di 

masyarakat atau di sekolah  apabila siswa tidak memperoleh informasi yang mencukupi akan 

membuat mereka tertinggal tentang informasi yang sedang dijalankan dan masa depan serta 

keadaan yang terjadi sekarang di sekitar mereka. 

Layanan informasi ini dilakukan merupakan untuk  memodali siswa dengan berbagai 

pengetahuan baru dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna untuk mengenal diri, 

merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar anggota keluarga dan 

masyarakat. Pemahaman  yang diperoleh melalui layanan informasi digunakan sebagai 

arahan dalam meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar dalam mengembangkan cita-
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cita,termasuk informasi yang actual beerkembang dalalam kehidupan siswa sehingga akan 

menyiapkan diri siswa menghadapi hal tersebut. 

Menurut keterangan Bapak Bahari Parangin-Angin, S.Pd  Guru BK SMP 

Negeri 2 Mardingding Karo bahwa layanan informasi selalu dan terjadwal 

dilaksanakan di sekolah. Materinya berasal dari hal-hal yang sedang aktual di 

masyarakat serta informasi yang dibutuhkan siswa sesuai dengan keadaan mereka 

hadapi atau butuhkan sehingga siswa selalu dalam keadaan siap untuk menghadapi 

berbagai kemungkinan yang terjadi dalam kehidupan mereka. 

Bapak Martin Pelawi, S.Pd Kepala SMP Negeri 2 Mardingding 

mengemukakan bakwa guru BK di sekolah ini telah terlibat secara aktif dalam 

melaksanakan berbagai kegiatan sesuai dengan kebutuhan siswa, termasuk 

memberikan informasi kepada siswa mengenal hal-hal baru baik yang terjadi di 

sekolah maupun yang sedang berkembang di masyarakat. Misalnya tentang aturan-

aturan baru, tahun ajaran baru, persiapan menghadapi ujian akhir serta memberikan 

informasi dalam bentuk sosialisasi tentang virus corona yang terjadi saat ini. 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan selama peneliti 

berada di SMP Negeri 2 Mardingding Kabupaten Karo dapat dikemukakan bahwa 

pelaksanaan layanan informasi dalam mengatasi kecemasan belajar siswa dilakukan 

dengan baik dan efektif yang dilakukan secara virtual dan secara langsung dengan 

siswa yang mengalami kecemasan belajar tersebut. Semua yang berkaitan dengan 

kecemasan belajar siswa dikentaskan secara menyeluruh dengan membuat siswa 

dapat memahami dan menerima apa yang telah diberikan dalam layanan informasi 

yang dilakukan.  

Bapak  Bahari Parangin-Angin mengukakan bahwa Semua pelaksaan 

bimbingan dan konseling yang ada di SMP Negeri 2 Mardingding sudah berjalan 

dengan cukup baik dilaksanan. Semua sarana dan prasarana dipergunakan secara 

baik. Dan semua program BK dilakukan dengan secara terjadwal.  Karena adanya 

pandemi covid-19 yang telah terjadi selama bebera semester ini membuat 

pelaksanaan bimbingan dan konseling ada yang tidak efektif dan tidak berjalan 
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dengan baik. Karena ada beberapa pelaksanaan bimbingan dan konseling harus 

dilakukan secara virtual seperti pemberian layanan yaitu bimbingan kelompok, 

layanan individu, dan layanan informasi. Hal ini berdasarkan hasil wawancara 

dengan kepala sekolah dan guru BK. 

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah membutuhkan 

dukungan dari berbagai pihak. Dukungan ini adalah berupa adanya kerjasama yang 

dilakukan guru BK dengan berbagai pihak lainnya yang berada di sekolah tersebut 

untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan layanan bimbingan dan koseling di 

skeolah. Tanpa adanya kerjasama ini bisa kurang optimal kinerja guru BK dalam 

melaksanakan layanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada siswa di 

sekolah.  

Menurut Bapak Bahari Parangin-Angin, S.Pd metode pelaksanaan layanan 

informasi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Mardinding adalah dengan menggunakan 

1) Metode ceramah, tanya jawab dan diskusi. Cara penyampaian informasi yang 

biasa dipakai adalah ceramah, yang diikuti dengan tanya jawab. Untuk mendalami 

informasi tersebut dapat dilakukan diskusi diantara peserta layanan, 2) Menggunakan 

media. Dalam penyampaian informasi dapat digunakan media pembantu seperti, 

berupa alat peraga, televisi, rekaman, LCD dan papan informasi, 3) Narasumber. 

Penyelenggaraan layanan infromasi tidak hanya di monopoli oleh konselor namun 

pihak-pihak lain dapat diikutsertakan. Dalam hal ini peranan narasumber sangat 

dominan. Sesuai dengan isi informasi, narasumber diundang untuk menyajikan 

informasi yang dimaksudkan. Rencana penyelenggaraan layanan informasi dengan 

mengundang narasumber terlebih dahulu dengan cermat dan lengkap oleh guru BK, 

4) Waktu dan tempat tergantung pada format dan isi layanan. Format klasikal dan isi 

layanan yang terbatas untuk para siswa dapat diselenggarakan di kelas-kelas menurut 

jadwal pembelajaran sekolah. Serta 5) Penilaian. Sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai, penilaian layanan informasi difokuskan pada pemahaman para peserta 

terhadap informasi yang menjadi isi layanan. Pemahaman para peserta layanan itu 

lebih jauh dapat dikaitkan dengan kegunaan peserta dan apa yang akan dilakukan 
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peserta berkenaan dengan infromasi yang diperolehnya itu.  

Berkaitan dengan itu Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Mardinding Bapak 

Martin Pelawi, S.Pd bahwa usaha-usaha yang dilakukan guru BK dalam mengatasi 

kecemasan belajar siswa dengan pemberian layanan informasi yang dilakukan secara 

virtual dan berkelanjutan dengan bertatap muka di dalam ruangan kelas yang 

terkhusus untuk dilaksanakannya pelaksanaan layana informasi. Pemberian layanan 

informasi ini dilaksanakan dengan adanya catatan guru BK, laporan dari orang tua 

,dan laporan dari siswa itu sendiri. Yang dimana siswa merasakan dan ingin 

mengalami perubahan dalam sistem proses belajarnya sehingga menghilangkan 

kecemasan belajar yang dialami. 

Pelaksanaan layanan informasi di SMP Negeri 2 Mardingding menurut Bapak 

Bahari Parngin-Angin, S.Pd Guru BK di sekolah ini mengemukakan bahwa 

pelaksanannya dilakukan melalui tahapan-tahapan. Pertama adalah tahap 

perencanaan dengan keguatan antara lain yakni: Identifikasi kebutuhan akan 

informasi bagi calon peserta layanan, menetapkan materi informasi sebagai isi 

layanan, menetapkan subjek sasaran layanan, menetapkan narasumber, menyiapkan 

prosedur, perangkat dan media layanan serta  menyiapkan kelengkapan administrasi. 

Selanjutnya adalah tahap pelaksanaan dengan kegiatan antara lain 

mengorganisasikan kegiatan layanan, mengaktifkan peserta layanan, serta 

mengoptimalkan penggunaan metode dan media. Selanjutnya tahap evaluasi dengan 

kegiatan antara lain menetapkan materi evaluasi, menetapkan prosedur evaluasi, 

menyusun instrumen evalausi serta engaplikasikan instrumen evaluasi. Selanjutnya 

tahap analisis hasil evaluasi. Kegiatannya adalah menetapkan norma/standar 

evaluasi, melakukan analisis serta menafsirkan analisis. Tahap berikutnya adalah 

tahap tindak lanjut, dengan proses menetapkan jenis dan arah tindak lanjut, 

mengkomunikasikan tindak lanjut kepada pihak terkait serta melaksanakan rencana 

tindak lanjut. 

Untuk mengakhiri kegiatan layanan informasi dilakukan tahap laporan dengan 

kegiatan antara lain menyusun laporan layanan informasi, menyampaikan laporan 
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kepada pihak terkait serta mendokumentasikan laporan 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa layanan informasi yang dilakukan 

oleh guru BK di SMP Negeri 2 Mardingding Karo dilaksanakan dan dilakukan 

dengan secara terjadwal dan sesuai dengan apa yang dialami siswa. Layanan 

informasi diberikan kepada siswa sesuai dengan apa kebutuhan semua siswa, 

sehingga guru BK dapat memberikan suatu materi dalam layanan informasi yang 

berkaitan dengan masalah yang sedang terjadi pada seluruh siswa.  

Dalam melaksanakan layanan informasi guru BK harus mengikuti pedoman 

pelaksanaan pemberian layanan yaitu melakukan berbagai tahapan yang dilakukan 

yaitu adalah dengan adanya perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan layanan 

informasi, dan melakukan evaluasi kegiatan. Pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling terutama pelaksanaan layanan informasi kepada siswa di sekolah sudah 

ada ketentuan tatacara pelaksanaannya. Ketentuan ini dilakukan agar semua 

memenuhi sasaran pelaksanaan sehingga kegiatan layanan informasi dapat 

memberikan hasil dan manfaat yang baik terhadap siswa. Di samping itu adanya 

tahapan pelaksanaan layanan adalah untuk mengarahkan kegiatan sesuai sasaran 

yang membutuhkan. 

 Guru BK melakukan semua program BK dengan baik dan efektif, semua 

layanan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan semua siswa sehingga siswa dapat 

menerima dan mengatasi masalah yanga ada pada diri mereka. Layanan informasi 

juga diberikan guru BK tidak hanya jika siswa mengalami masalah, tetapi banyak 

pengatahuan baru yang diberikan guru BK seperti dengan memberikan layanan 

informasi dengan materi yang lagi hangat-hangatnya terjadi di kalangan masyarakat 

dan sekolah. 
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2. Kondisi Kecemasan Belajar Siswa 

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa kecemasan adalah suatu 

perasaan yang tidak nyaman, atau merasakan adanya suatu ancaman rasa sakit yang 

tidak dapat ditangani diri sendiri dan memiliki pemikiran yang kurangnya rasa 

percaya diri dan merasakankan akan mendapatkan bahaya atas suatu kejadian yang 

akan datang. 

Kecemasan belajar juga merupakan perwujudan sikap seorang pelajar yang 

cemas pada bidang akademiknya karena berbagai faktor. Kecemasan belajar sangat 

umum terjadi pada siswa dalam kehidupan sehari-hari. Kecemasan belajar 

merupakan suatu keadaan yang dapat menghambat proses pembelajaran. Kecemasan 

belajar terjadi akibat faktor internal maupun eksternal, karena belajar tidak hanya 

terjadi akibat kecemasan pada diri sendiri tetapi juga karena cemas dengan pelajaran, 

dengan guru di sekolah, dan dengan lingkungan sekolah 

Kepala SMP Negeri 2 Mardingding Bapak Martin Pelawi, S.Pd mengmukakan 

bahwa biasanya kecemasan belajar di sekolah ini terjadi antara lain disebabkan 

adanya target kurikulum yang terlalu tinggi, iklim pembelajarn yang kompetitif 

pemberian tugas yang sangat padat, serta sistem penilaian yang sangat ketat dan 

kurang adil dapat menjadi faktor penyebab timbulnya kecemasan yang bersumber 

dari faktor kurikulum, sikap dan perlakuan guru yang kurang bersahabat, galak, 

judes, terlalu tegas dan kurang kompeten merupakan sumber penyebab terjadinya 

kecemasan pada siswa, serta penerapan disiplin sekolah yang ketat dan lebih 

mengedepankan hukuman, iklim sekolah kurang nyaman, serta sarana dan prasarana 

belajar sangat terbatas juga merupakan faktor pemicu terjadi nya kecemasan pada 

siswa. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kondisi kecemasan belajar yang 

dialami oleh beberapa siswa bahwasannya semakin membaik dan pembelajaran 

yang diikuti semakin efektif karena adanya penanganan yang diberikan oleh guru 

BK melalui berbagai pemberian layanan salah satunya yaitu pelaksanaan layanan 

informasi dan hal ini berkerjasama dengan tenaga pendidik dilingkungan SMP 
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Negeri 2 Mardingding dalam mengatasi kecemasan belajar siswa yang sangat 

mempengaruhi dirinya secara berlebihan sehingga membuat siswa sangat cemas 

dalam mengikuti pembelajaran karena banyaknya faktor seperti lokasi rumah yang 

susah mengakses internet, kuota internet yang tidak memadai, banyaknya tugas 

yang diberikan guru mata pelajaran, dan jadwal masuk sekolah yang hanya 

dilaksanakan 3 hari dalam seminggu karena adanya pandemi covid-19 ini. Maka 

dari itu siswa harus dapat merubah semua pemikiran yang membuat cemas dalam 

belajarnya yang berlebihan menjadi pemikiran yang lebih positif dan tenang dalam 

mengikuti proses belajar mengajar dan dalam pengerjaan tugas yang sangat banyak 

tersebut. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara dengan guru BK dan sumber data 

lainnya. 

Lebih lanjut Bapak Bahari Parangin-Angin, S.Pd Guru BK SMP Negeri 2 

Mardingding mengemukakan bahwa Secara umum kecemasan belajar yang dialami 

siswa sangatlah mempengaruhi siswa secara berlebihan karena adanya proses 

pembelajaran yang berubah drastis, namun kini kecemasan yang dialami sisa sudah 

berkurang dan mengarah yang lebih baik dalam mengikuti proses pembelajaran 

yang berubah sekalipun. Awalnya siswa mengalami kecemasan dalam belajarnya 

karena semua proses belajar mengajar tidak sesuai dengan harapan mereka, dan 

takut akan berpengaruh dengan hasil belajar nantinya, dan kini mereka lebih bijak 

dalam menanggapi dan menerima semuanya kepada diri mereka sehingga 

menghilangkan rasa cemas yang berlebihan. Dan membuat lebih baik dan efektif 

lagi dalam menggunakan waktu belajar dan situasi belajar mereka.  

Menurut Bapak Bahari Parangin-Angin, S.Pd Guru BK SMP Negeri 2 

Mardingding bahwa Kecemasan menjelaskan keadaan emosional yang dikaitkan 

dengan ketakutan. Jenis dan derajat kegelisahan berbeda-beda, yaitu sebagai berikut: 

takut akan situasi sekolah secara menyeluruh, akut aspek khusus lingkungan 

sekolah, guru, teman, mata plajaran, atau ulangan, serta School phobia, 

menyebabkan anak menolak untuk pergi ke sekolah 
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Untuk lebih jelasanya dapat dilihat dalam daftar lampiran dari hasil 

wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa siswa yang merasakan 

kecemasan belajar tersebut. 

 

3. Pelaksanaan Layanan Informasi Dalam Mengatasi Kecemasan Belajar 

Siswa 

Terjadinya kecemasan belajar pada siswa terajdi ketika adanya pandemi 

covid-19 yang terjadi di Indonesia yang mendapakkan terhadap dunia pendidikan. 

Yang dimana semua proses belajar mengajar di rumahkan dan dilakukan belajar 

secara online. Siswa banyak merasakan keberatan atas terjadinya kejadian tersebut 

karena adanya perubahan semua proses belajar mereka. Karena banyaknya faktor 

penghambat yang menyebabkan kecemasan terhadap belajar mereka yang berlebihan. 

Adapun masalah yang dihadapi siswa yaitu jaringan yang tidak terjangkau di berbagai 

pelosok desa, tidak memiliki android untuk media belajar, banyaknya tugas yang 

menumpuk yang diberikan guru pelajaran. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Bapak Bahari Parangin-Angin, S.Pd Guru BK 

SMP Negeri 2 Mardingding bahwa  setelah terjadinya masalah kecemasan yang 

dihadapi siswa, dan adanya laporan dari orang tua dan siswa itu sendiri terhadap apa 

yang dirasakan siswa tersebut, guru BK langsung membuat program BK dalam 

mengatasi apa yang dialami siswa dengan membuat dan memberikan layanan 

informasi dengan tema mengatasi kecemasan belajar pada masa pandemi.  

Guru BK harus memberikan usaha-usaha yang maksimal untuk membantu 

mengatasi masalah yang terjadi pada siswa, khususnya masalah yang berakaitan 

dengan kecemasan belajar siswa. Siswa harus mendapat perhatian yang baik agar 

aktivitas belajarnya berhasil dan memberikan hasil belajarnya dengan baik. 

Bimbingan dan konseling memiliki peran penting terhadap masalah yang 

dihadapi siswa dalam belajarnya. Peran tersebut adalah dalam upaya membantu siswa 

untuk bisa mengetahui, memahami dan bagaimana mengatasia masalah yang dihadapi 

siswa tersebut.  
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Untuk mengatasi berbagai masalah siswa terutama yang berhubungan dengan 

masalah belajar siswa adalah menyelenggarakan layanan informasi. Melalui layanan 

informasi ini tentu dilakukannya tahapan dalam kegiatan yang membantu siswa lebih 

mampu dalam mengatasi kecemasan belajar yang dialaminya. Tahap tersebut dimulai 

dari berbagai tahap kegiatan yang terdiri dari melakukan perencanaan, pelaksanaan, 

melakukan evaluasi kegiatan dan menganalisis hasil evaluasi. 

Pelaksanaan layanan informasu yang dilakukan guru BK membutuhkan 

kerjasama dari berbagai komponen sekolah, baik kerjasama guru BK dengan guru 

bidang studi, dan dengan siswa itu sendiri yang sebagai peserta dalam pelaksanaan 

layanan infromasi. Kerjasama yang dimaksud adalah untuk mencapai tujuan 

terlaksananya layanan informasi dengan baik, sehingga memberikan manfaat bagi 

sekolah, khususnya bagi siswa dalam mengatasi kecemasan belajarnya. 

Guru BK melaksanakan layanan informasi dalam bentuk klasikal dan virtual, 

karena waktu yang terbatas yang diakibatkan oleh pandemi covid-19. Tetapi layanan 

informasi yang diberikan kepada siswa, siswa dapat menerima dan memahami 

bagaimana cara mengatasi kecemasan belajar yang mereka hadapi. Layanan 

informasi yang diberikan guru BK dilaksanakan dengan baik dan efektif, sehingga 

siswa memahami bagaimana cara mengontrol diri sendiri dalam mengatasi masalah 

yang mereka alami. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Menurut Prayitno, tugas guru bimbingan dn konseling adalah merencanakan 

proyek layanan bimbingan dan konseling, melaksakan rencana unit layanan 

bimbingan dan konseling, melaksanakan semua layanan pendukung, mengevaluasi 

proses dan hasil pelaksanaan unit layanan dan unit kegiatan pendukung bimbingan 

koseling, dan menganalsis hasil evalusi pelayanan dan kegiatan, mendukung 

kegiatan, melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi kegaitan pelayanan 

dan penunjang, mengolah kegiatan unit kegiatan pelayanan dan penunjang, 

memberikan bimbingan dan arahan, serta bertanggung jawab atas tugas kegiatan 
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bimbingan dan konseling, serta bertanggung jawab atas tugas kegiatan bimbingan dan 

konseling yang komprehensif kepada koordinator BK dan kepala sekolah.
38

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Mardingding Karo 

berkenaan dengan pelaksanaan layanan infomasi dalam mengatasai kecemasan 

belajar siswa, bahwasannya kecemasan belajar siswa ini berasal dari dalam diri siswa 

itu sendiri dan lingkungan belajar siswa. Dalam hal faktor internal siswa harus bisa 

memahami dan dapat menerima semua yang telah terjadi dan yang harus 

dihadapinya. Dan disini guru BK dapat memberikan layanan informasi untuk 

membantu siswa dalam mengatasi kecemasan belajar yang dialami siswa tersebut. 

Peneliti melihat guru BK di SMP Negeri 2 Mardingding ini berperan penting dalam 

membantu siswa mengahapi masalah-masalah belajarnya dengan memberikan 

beberapa layanan bimbingan dan konseling. Guru BK sudah memenuhi syarat 

kualifikasi pendidikan yang telah diatur oleh sistem pendidikan nasional yaitu 

berlatarbelakang lulusan BK dan berlatar psikologi yang selalu berupaya dapat 

memberikan dan menerapkan layanan bimbingan dan konseling secara efektif dan 

efesian. Dan mengenai kecemasan belajar ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh beberapa ahli berikut ini:  

1. Teori Gestalt, dikemukakan oleh Koflla dan Kohler dari Jerman. Dalam belajar 

yang terpenting merupakan adanya penyesuaian pertama yaitu mendapatkan 

respon yang tepat untuk memecahkan problem yang dihadapi. Belajar yang 

penting bukan mengulang hal-hal yang harus dipelajari, tetapi mengerti atau 

memperoleh insight. 

2. Teori Belajar Piaget, perkembangan kegiatan belajar pada anak-anak berbeda 

dengan orang dewasa, anak-anak  memiliki cara yang khas dalam menyatakan 

kenyataan dan untuk menghayati dunia sekitarnya maka memerlukan pelayanan 

tersendiri. Perkembangan intelektual melalui proses sederhana seperti melihat, 
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menyentuh, menyebut nama benda dan adaptasi yaitu suatu rangkaian perubahan 

yang terjadi pada setiap anak sebagai hasil interaksi dengan dunia sekitarnya. 

3. Purpose Learning, belajar belajar yang dibuat dengan sadar dalam mencapai 

tujuan. Dilakukan siswa itu sendiri tanpa perintah atau bimbingan orang lain dan 

dilakukan siswa dengan bimbingan oranglain dalam situasi belajar mengajar di 

sekolah.
39

 

Guru BK dalam layanan informasi ini berusaha untuk dapat mangatasi 

kecemasan bealajar siswa. Usaha yang dilakukan dalam menagtasi keceamsan 

belajar siswa dengan melakukan pelaksanaan layanan informasi dengan dilakukan 

secara sistematis dan berkelanjutan dari guru BK baik di ruang kelas maupun 

dilakukan secara daring melalui aplikasi zoom meet sesuai dengan program BK 

selama pandemi ini.  

Layanan informasi merupakan proses layanan yang di dalamnya terdapat 

materi yang sudah dipersiapkan sesuai dengan kebutuhan semua siswa tersebut. Di 

dalam layanan informasi ini semua materi pembahasan diberikan sesuai dengan apa 

yang dibutuhkan siswa dan memberikan informasi yang penting dalam menambah 

wawasan dan pengetahuan siswa. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan informasi 

yang dilakakukan guru BK dalam mengatasi kecemasan belajar siswa berjalan 

dengan baik dan efektif.  Hal ini dibuktikan dengan adanya perubahan pola pikir 

siswa yang selalunya negatif dalam belajarnya sehingga menimbulkan kecemasan 

setelah diberikan beberapa informasi maka siswa dapat menerima dan bisa berpikir 

positif dalam mengahapi sistem belajar yang berubah secara online ini.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Guru BK dapat memberikan pelaksanaan layanan informasi dalam mengatasi 

kecemasan belajar siswa, semua kecemasan belajar siswa sudah bekurang dan 

siswa dapat lebih efektif mengerjakan semua tugas dengan tidak merasakan 

cemas dalam belajarnya dikarenakan adanya pemberian layanna informasi 

yang diberikan secara berkelanjutan. Dan semua siswa dapat menerima dan 

memahami akan apa yang dialami sehingga tidak membuat itu kecemasan 

pada dirinya. 

2. Ada beberapa faktor yang dapat memepengaruhi kecemasan belajar siswa di 

SMP Negeri 2 Mardingding Karo yaitu, pelosok desa yang kurang dalam 

mengakses jaringan internet, tidak memiliki android dalam media belajar, dan 

banyaknya tugas yang diberikan gruu mata pelajaran. 

3. Pemberian layanan informasi yang diberikan dapat membuat kecemasan siswa 

dalam belajar dapat bekurang dan dapat diterima secara efektif dan dengan 

baik. Guru BK melaksanakan layanan informasi dengan cara virtual dan 

secara tatap muka agar semua pelayanan infromasi yang berkenan tentang 

mengatasi kecemasan belajar siswa dapa mengurangi kecemasan siswa yang 

berlebihan akan semua proses belajar mengajarnya. 
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B. Saran-Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dan sesuai dengan kesimpulan yang 

didapat, maka dapat diberikan berupa saran atau masukan kepada semua pihak yang 

terlibat dalam pelaksaaan layanan informasi dalam mengatasi kecemasan belajar 

siswa yaitu sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah SMP Negeri 2 Mardingding Karo agar dapat membuat 

kebijakan bagi guru mata pelajaran agar bisa memberikan tugas kepada siswa 

terkait dengan jadwal masuk sekolah yang ditentukan saja, sehingga siswa 

tidak mengalami kecemasan yang berlebihan dalam mengikuti proses belajar 

mengajarnya. 

2. Guru BK agar terus menjalankan tugasnya dan kewajibannya dalam proses 

pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah tersebut. Dan bagi siapa pun 

siswa yang membutuhkan bantuan dapat diberikan dengan baik dan efektif 

sesuai dnegan kebutuhan yang dialami siswa tersebut. Dan dalam mengatasi 

kecemasan belajar yang dialami siswa guru BK harus bisa lebih memahami 

dan meninjau lebih jauh dalam masalah kecemasan yang dirasakan siswa 

apakah dalam tingkat rendah, tinggi, atau sedang. Dan guru BK harus mampu 

memberikan pelayanan yang berbeda dari setiap tingkatan agar lebih efektif 

dan baik. 

3. Siswa SMP Negeri 2 Mardingding Karo agar dapat mengaplikasikan dan 

menjalankan semua yang telah disampaikan dan diberikan oleh guru BK, serta 

lebih bisa memahami juga menerima semua perubahan dalam sistem belajar 

mengajar agar tidak mengalami kecemasan yang berlebihan. 
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Lampiran I Instrumen Penelitian 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Pedoman observasi ini digunakan untuk mengamati kondisi fisik SMP Negeri 2 

Mardingding Karo, termasuk sarana dan prasarana yang relevan dengan 

penelitian. 

2. Pedoman observasi ini dibuat dengan mengacu pada beberapa informasi yang 

terdapat pada beberapa pengumpulan dokumentasi yang terapat di SMP Negeri 2 

Mardingding Karo. 

3. Observasi ini dilakukan untuk melakukan triangulasi terhadapat informasi yang 

diperoleh dalam wawancara dan pengumpulan dokumentasi yang diperoleh. 

4. Pada observasi ini dilakukan secara langsung yang bersifat non partisipasi 

dengan mempersiapkan pedoman observasi yang fleksibel dan diakukan terus 

menerus dengan waktu yang tidak ditentukan. 

5. Observasi ini dilakukan untuk mencocokkan data yang diperoleh dari wawancara 

dan dokumentasi. 

Objek Observasi 

1. Ruang kepala SMP Negeri 2 Mardingding Karo 

2. Ruang wakil kepala SMP Negeri 2 Mardingding Karo 

3. Ruang guru dan tenaga kependidikan 

4. Ruang osis dan ekstrakulikuler 

5. Ruang administrasi dan tata usaha 

6. Ruang kelas siswa sarana pendukung 

7. Ruang BK dan sarana-prasarana pendukung 

8. Gudang sekolah 

9. Kantin 

10. Tempat parkir kendaraan guru dan siswa 

11. Lapangan bola voli 

12. Lapangan upacara 
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13. Pelaksanaan kegiatan kepala SMP Negeri 2 Mardingding Karo  

14. Pelaksanaan kegiatan guru bimbingan dan konseling di ruang BK 

15. Pelaksanaan kegiatan guru bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan 

kepada siswa 

16. Pelaksanaan kegiatan bimbingan dan koseling dalam membantu, membimbing, 

mengarahkan dan menasehati siswa terkait penelitian ini 

17. Memantau siswa yang telah diberikan layanna konseling oleh guru BK terkait 

penelitian ini baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

64 

 

DAFTAR WAWANCARA DENGAN KEPALA SMP NEGERI 2 

MARDINGDING KARO 

 

a. Judul Penelitian              : 

b. Tempat Pelaksanaan       : 

c. Hari/tanggal                    : 

d. Pelaksanaan wawancara : 

e. Responden                      : 

 

1. Apakah yang menjadi latar belakang dilaksanakan layanan bimbingan dan 

konseling di SMP Negeri 2 Mardingding Karo? 

2. Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling kepada siswa SMP Negeri 2 Mardingding Karo? 

3. Apakah bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 Mardingding Karo sudah 

berhasil dilaksankan? 

4. Apa saja sarana dan prasarana bimbingan dan konseling yang disediakan dalam 

mendukung pelaksanaan bimbingan dan konseling? 
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DAFTAR WAWANCARA DENGAN GURU BK SMP NEGERI 2 

MARDINGDING KARO 

 

a. Judul Penelitian              : 

b. Tempat Pelaksanaan       : 

c. Hari/tanggal                    : 

d. Pelaksanaan wawancara : 

e. Responden                      : 

 

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling bagi siswa yang mengalami 

masalah? 

2. Apa saja yang sudah dilaksankan guru BK untuk siswa dalam bimbingan dan 

konseling? 

3. Bagaimana pelaksanaan layanan informasi yang diberikan kepada siswa? 

4. Bagaimana kerjasamana guru BK dengan guru bidang studi terhadap mengatasi 

kecemasan belajar siswa di SMP Negeri 2 Mardingding Karo? 

5. Apa sajakah faktor yang mempengaruhi kecemasan belajar siswa? 

6. Apa saja yang dilakukan guru BK untuk mengatsi masalah kecemasan belajar 

siswa? 

1. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan program bimbingan dan 

konseling di SMP Negeri 2 Mardingding Karo? 
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DAFTAR WAWANCARA DENGAN SISWA SMP NEGERI 2 

MARDINGDING KARO 

 

a. Judul Penelitian              : 

b. Tempat Pelaksanaan       : 

c. Hari/tanggal                    : 

d. Pelaksanaan wawancara : 

e. Responden                      : 

 

1. Apa faktor penyebab yang mengalami anda merasakan cemas dalam belajar? 

2. Apakah guru BK memberikan layanan BK dalam masalah yang anda rasakan, 

dan bagaimana cara pelaksanaannya? 

3. Apa saja manfaat layanan informasi dalam mengatasi kecemasan belajar yang 

anda alami? 

4. Apa yang anda peroleh setelah diberikan layanan informasi dalam mengatasi 

kecemasan belajar anda? 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DOKUMENTASI 

 

1. Pedoman pengambilan dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data yang 

dibutuhkan oleh peneliti. 

2. Pedoman pengambilan dokumentasi ini mengacu pda beberapa data observasi 

dan wawancara. 

3. Pengumpulan dokumentasi ini digunakan sebagai bahan bukti, terutama yang 

berkaitan dengan pelaksanaan layanan informasi yang terkait dengan penelitian 

ini.  

4. Observasi ini dilakukan untuk melihat kesesuaian data yang diperoleh dari 

wawancara. 

Objek Pengumpulan Dokumentasi 

1. Visi, misi, dan tujuan SMP Negeri 2 Mardingding Karo 

2. Profil sekolah 

3. Rekapitulasi jumlah guru dan pegawai staf tata usaha 

4. Rekapitulasi jumlah siswa 

5. Rekapitulasi jumlah dan keadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 

Mardingding 

6. Struktur organisasi 

7. Daftar siswa yang membutuhkan pelayanan dalam buku catatan guru bimbingan 

dan konseling 

8. Foto tentang aktivitas yang dilakukan guru BK dengan siswa di ruang bimbingan 

dan konseling dan aktivitas terkait dengan penelitian ini. 
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Lampiran II Hasil Wawancara dengan Informan 

HASIL WAWANCARA 

No. Nama Jabatan Waktu Pertanyaan Jawaban 

1 Martin Pelawi, 

S.Pd 

Kepala SMP 

Negeri 2 

Mardingding 

Karo 

Senin, 3 

Mei 2021 

1. Menurut bapak apakah yang menjadi 

latar belakang dilaksanakan layanan 

bimbingan dan konseling di SMP 

Negeri 2 Mardingding Karo ini? 

Menurut saya yang melatarbelakangi dilaksanakannya 

bimbingan dan konseling di sekolah ini yakni untuk 

membantu siswa dalam aktivitas belajarnya, sosialnya 

dan perkembangannya dalam sekolah. Jadi dengan 

adanya BK dapat membantu permasalahan yang 

dihadapi siswa dalam proses belajarnya dan 

hambatan social yang dialami. 

    2. Menurut bapak apa saja upaya yang 

dilakukan untuk mengoptimalkan 

pelaksanaan bimbingan dan konseling 

kepada siswa? 

Menurut saya pelaksanaan bimbingan dan konseling 

di SMP ini khususnya kepada siswa harus 

dilaksanakan dengan baik dan memberikan hasil yang 

baik dan efektif. Maka dari itu dilakukan upaya-upaya 

seperti melakukan kerjasama antara guru BK dengan 

wali kelas, guru mata pelajar, dan orangtua siswa. 

Karena dari kerjasama ini dapat mmebantu 

mengetahui permasalahan-permasalahan yang 
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dihadapi siswa. Kemudian guru BK harus 

meningkatkan keterampilannya dengan pelatihan 

bimbingan dan konseling guna melengkapi sarana dan 

prasarana bimbingan dan konseling. 

    3. Menurut bapak apakah bimbingan 

dan konseling di SMP Negeri 2 

Mardingding sudah berhasil 

dilaksankan? 

Menurut saya pelaksanaan bimbingan dan konseling 

di sekolah ini sudah cukup baik. Semua kegiatan 

bimbingan dan konseling didukung oleh ketersediaan 

sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan 

bimbingan dan kosneling di sekolah ini. 

    4. Apa saja sarana dan prasarana 

bimbingan dan konseling yang 

disediakan dalam mendukung 

pelaksanaan bimbingan dan 

konseling? 

Berdasarkan petunjuk pelaksanan bimbingan dan 

konseling sekolah ini, maka diusahakan adanya 

sarana dan fasilitas pendukung bagi penyelenggaraan 

bimbingan dan konseling di sekolah. Adapun jenis 

sarana dan fasilitas itu sebagai instrument penting 

untuk emmbantu kelanaran tugas guru BK yaitu: 

menyediakan buku observasi siswa, meja piket 

konseling, kursi, lemari, meja, blanko undangan untuk 

orang tua siswa, lembar tata tertib sekolah, dan buku 

hitam (buku masalah) siswa. 
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2 Bahari 

Perangin-angin, 

S.Pd 

Guru BK Rabu, 28 

April 

2021 

1. Menurut bapak bagaimana 

pelaksanaan bimbingan dan 

konseling yang bapak berikan 

kepada siswa yang bermasalah? 

Menurut saya pelaksanaan bimbingan dan konseling 

ini adalah untuk membantu siswa dalam mengatasi 

masalahnya, khususnya yang berkaitan dengan 

gangguan dalam belajar dan sosialnya, yaitu dengan 

cara memberikan konseling individu, bimbingan 

kelompok, dan pemberian layanan informasi. 

    2. Apa saja yang sudah bapak lakukan 

untuk siswa dalam bimbingan dan 

konseling? 

Saya sudah melakukan dan memberikan banyak 

arahan dan mengatsi siswa yang mengalami banyak 

masalah belajarnya, sosialnya dan permasalahan 

umumnya yang terjadi pada siswa. 

 

 

   3. Bagaimana pelaksanaan layanan 

informasi yang bapak berikan 

kepada siswa?   

Pelaksanaan layanan informasi yang sudah sya 

lakukan itu banyak, dan saya melakukan itu sesui 

dengan pedoman yang berlaku di sekolah ini. Selama 

ini, dalam pelaksanaan layanan informasi kepada 

siswa melakukan tahapan-tahapankegiatan yang 

berlaku. Dan selama pandemi covid-19 ini saya 

melakukan layanan informasi dengan menggunakan 

zoom dengan siswa. 
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    4. Bagaiamana kerjasama bapak 

dengan guru bidang studi terhadap 

mengatsi kecemasan belajar siswa? 

Kerjasama yang saya lakukan yaitu dengan 

menanyakan kepada guru mata studi apa saja 

permasalahan yang dihadapi siswa selama proses 

pembelajaran dan dengan wali kelas yaitu apa saja 

yang dibutuhkan siswa tersebut. 

    5. Menurut bapak apa saja faktor yang 

mempengaruhi kecemasan belajar 

pada siswa? 

Menurut saya faktornya yaitu karena adanya pandemi 

covid-19 ini banyak perubahan yang terjadi, seperti 

perubahan sistem proses belajar mengajar membuat 

siswa tekejut dan takut akan menghadapinya. 

    6. Apa yang bapak lakukan untuk 

mengatasi kecemasan belajar yang 

dialami  siswa? 

Saya memberikan arahan dan banyak dorongan 

motivasi siswa agar kecemasan siswa tersebut tidak 

meningkat terlalu tinggi dan berlarut-larut dalam 

kecemasan belajar. 

    7. Apa sajakah faktor penghambat 

dalam pelaksanaan program 

bimbingan dan konseling yang bapak 

lakukan? 

Yang menjadi faktor penghambat selama ini yaitu 

kurangnya fasilitas dalam ruangan BK seperti kursi 

tamu buat orang tua, dan apalagi selama pandemi 

covid-19 ini banyak nya perubahan pada proses 

bimbingan dan konseling, karena kurangnya waktu 

dan kurang kondusif jika dilakukan secara online. 
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3 Latifah Hanum Siswa  Rabu, 28 

April 

2021 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan 

anda mengalami kecemasan dalam 

belajar ini? 

Yang saya alami adalah saya takut dengan hasil 

belajar saya diakhir nanti, karena proses belajarnya 

tidak seenak dulu. Sekarang semua tugas yang dikasih 

guru sangat banyak dan harus dikumpulkan pada hari 

yang sama. Saya takut karena banyak tugas yang 

hasilnya tidak memuaskan. Dan kalau mata pelajaran 

matematika gitu tidak ada penejlasan terlebih dahulu 

dari gurunya, langsung saja dikasih tugas. Banyak 

tugas yang saya tidak mengerti, banyak pelajaran 

yang saya tidak paham. 

    2. Menurut anda apa saja manfaat 

yanga anda dapatkan dari layanan 

informasi mengenai kecemasan 

belajar yang anda alami? 

Yang saya dapatkan dari manfaat layanan informasi 

yang mengenai mengatasi kecemasan belajar ini 

adalah saya sudah paham bagaimana cara 

mengontrol emosi saya, dan bagaimana cara 

penerimaan diri saya dalam menerima semua tugas 

yang diberikan guru. Dan bagaimana cara 

mengatasinya, yaitu salah satunya dengan 

mengerjakan tugas dengan dikerjakan satu persatu 

dan dari yang termudah hingga yang tersulit. 
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    3. Apa yang anda peroleh setelah 

diberikan layanan informasi 

mengenai cara mengatasi kecemasan 

belajar? 

Yang saya peroleh yaitu banyak pelajaran baru dan 

pengetahuan baru yang saya dapatkan, sehingga saya 

mampu untuk mengatasi kecemasan saya yang 

berlebihan tentang beljar dan hasil belajar saya 

nantinya. 

4. Indri Pebriani Siswa Rabu, 28 

April 

2021 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan 

anda mengalami kecemasan dalam 

belajar? 

Yang menyebabkan saya cemas dalam mengikuti 

proses belajar selama masa pandemi ini adalah di 

lokasi rumah saya untuk mengakses internet itu 

sangatlah susah, tugas yang terlalu menumpuk dan 

jauh jarak tempuhnya ke sekolah. Sehingga saya 

selalu ketinggalan mengikuti pembelajaran online. 

Dan sekolah dalam tiga kali seminggu ini saya sering 

terlambat. 

    2. Menurut anda apa saja manfaat 

yanga anda dapatkan dari layanan 

informasi mengenai kecemasan 

belajar yang anda alami? 

Manfaat yang saya dapatkan dari layanan informasi 

ini adalah saya bisa lebih paham dalam menggunakan 

waktu dalam pengerjaan tugas-tugas saya.  
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    3. Apa yang anda peroleh setelah 

diberikan layanan informasi 

mengenai cara mengatasi kecemasan 

belajar? 

Yang saya peroleh adalah saya mendaptkan banyak 

informasi dan bagaimana dalam pengendalian diri 

saya dalam menaggunakan wakt belajar. 

5. Dinda 

Ramadhani 

Siswa Rabu, 28 

April 

2021 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan 

anda mengalami kecemasan dalam 

belajar? 

Yang menyebabkan saya mengalami kecemasan dalam 

belajar saya yaitu saya tidak bida fokus dalam 

mengikuti pembelajaran selama online ini, dan adapun 

dilakukan secara tatap muka hanya lah tiga hari 

dalam seminggu, tugas sangatlah banyak yang 

diberikan sehingga membuat saya bingung dalam 

pengerjaannya. 

    2. Menurut anda apa saja manfaat 

yanga anda dapatkan dari layanan 

informasi mengenai kecemasan 

belajar yang anda alami? 

Menurut saya manfaat yang saya dapatkan dari 

layanan informasi yang diberikan yaitu saya mampu 

dan dapat memahami diri saya harus bisa mengikuti 

pembelajran dengan baik dan menggunakan waktu 

yang baik dalam pengerjaan tugas.  

    3. Apa yang anda peroleh setelah 

diberikan layanan informasi 

mengenai cara mengatasi kecemasan 

Yang saya peroleh adalah saya mendapatkan banyak 

ilmu dan pengetahuan tentang bagaimana penggunaan 

waktu yang bai, dan bisa melaksanakan pekerjaan 
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belajar? tugas secara efektif. 
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Lampiran III RPL Layanan Informasi 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Identitas  

a. Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Mardingding Karo 

b. Tahun Ajaran : 2020/2021 

c. Sasaran Layanan : Siswa 

d. Pelaksana  : Guru BK 

e. Pihak Terkait  : Kepala Sekolah dan Guru BK 

 

II. Waktu dan Tempat 

a. Tanggal  : 4 Mei 2021 

b. Jam Pelayanan : Jam Istirahat  

c. Volume Waktu : 1 x 45 Menit 

d. Spesifik Tempat : Ruang Kelas 

 

III. Materi Layanan 

a. Tema   : Kecemasan Belajar 

b. Sub Tema  : Mengatasi Kecemasan Belajar 

 

IV. Tujuan/Arah Pengembangan 

a. Tujuan Layanan : Untuk siswa mampu mengatasi kecemasan belajar 

yang dialaminya. 

RPL 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

FORMAT KLASIKAL 
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b. Indikator  : Setelah melaakukan proses format klasikal maka 

siswa dapat: 

1. Menjelaskan cara mengatasi kecemasan belajar 

2. Menyebutkan faktor-faktor kecemasan belajar yang dialami 

 

V. Pendekatan dan Metode 

a. Pendekatan yang digunakan adalah Discovery Learning. 

b. Metode: Ceramah, iskusi, tanya jawab, dan latihan. 

 

VI. Jenis Layanan dan Kegiatan Pendukung 

a. Jenis Layanan : Layanan informasi 

b. Kegiatan Pendukung : Tampilan kepustakaan 

 

VII. Fungsi Layanan 

Fungsi layanan yang digunakan adalah pemahaman, pencegahan, pengentasan, 

dan pengembangan. 

 

VIII. Sarana 

a. Media dan Perlengkapan: Laptop, proyektor, materi, dan papan tulis. 

 

IX. Langkah Kegiatan 

 

Kegiatan Kegiatan Guru Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru BK mengucapkan 

salam 

 Berdoa 

 Memeriksa situasi dan 

5 menit 
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kondisi ruangan. 

 Memeriksa kehadiran 

siswa. 

Inti   Guru BK menjelaskan 

tentang pengertian 

kecemasan belajar serta 

memberikan penjelasan 

tentang bagaimana cara 

mengatasinya. 

 Guru BK melakukan 

pebahasan mengenai 

materi layanan. 

 Guru BK melakukan 

Tanya jawab dengan 

siswa. 

35 menit 

Akhir   Siswa diminta 

menyampaikan 

kesimpulan yang 

diperoleh setelah 

menerima layanan. 

 Guru BK menyampaikan 

harapannya setelah siswa 

menerima layanan. 

 Mengakhiri layanan 

dengan memberikan 

motivasi siswa agar 

dapat mengontrol 

kecemasan belajarnya. 

5 menit 
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A. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 

1. Penilaian Proses 

Melalui pengamatan yang dilakukan penilaian proses pemberian layanan 

yaitu untuk mendapatkan gambaran tentang aktivitas siswa dan efektivitas 

pembelajaran/pelayanan yang diberikan. 

 

2. Penilaian Hasil 

Diakhir proses layanan yang dilakukan siswa diminta untuk 

menjelasakan secara lisan ataupun tulisan apa yang diperoleh dari BMB3 

yaitu: 

a. Berfikir  : adalah yang berhubungan dengan kerjasama 

pelakasanaan pelayanan 

b. Merasa  : adalah bagaimana perasaan siswa setelah 

mendapatkan layanan. 

c. Bersikap  : adalah bagaimana sikap siswa terhadap pelaksanaan 

layanan. 

d. Bertindak  : adalah bagaimana respon siswa dalam menciptakan 

kekompakan dalam pemberian layanan. 

e. Bertanggung Jawab: yaitu bagaimana kesanggupan siswa dalam 

menerima pemberian layanan. 
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3. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan pemberian layanan selesai, disusunlah Laporan Pelaksanaan 

Program Layanan (LAPELPROG) yang mengambil data penilaian hasil dan proses, 

dengan di sertai tindak lanjutnya. 

 

       Mardingding, 04 Mei 2021 

 

 

Diketahui : 

Kepala SMP Negeri 2 Mardingding Karo  Guru Bimbingan dan Konseling 

 

 

Martin Pelawi, S.Pd     Bahari Perangin-angin, S.Pd 

NIP.196110121985021002    NIP.196506021990031005 
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Lampiran IV Biodata 

BIODATA 

 

a. Data Diri 

Nama Lengkap    : Mega Putri  

No. KTP              : 1206104609000002 

T. Tanggal Lahir : Mardinding, 06 September 2000 

Jenis Kelamin      : Perempuan 

Kewarganegaraan: Indonesia 

Status                   : Mahasiswa 

Alamat Rumah    : Desa Lau Garut Kec. Mardingding Kab. Karo 

RT/RW                : - 

Desa/Kelurahan   : Lau Garut 

Kecamatan           : Mardingding 

Kabupaten            : Karo 

Alamat Domisili  : Jl. Tegal Sari Laut Dendang 

Alamat Email       : putrimega06920@gmail.com 

No.Hp                  : 0822767780116 

Anak ke  Dari      : Anak ke 6 dari 6 bersaudara 

 

b. Riwayat Pendidikan 

TK                      : TK Swasta Elko Jaya Perbulan 

SD                      : SD Negeri 0400550 Mardingding 

SLTP                  : SMP Negeri 2 Mardingding                          

SLTA                 : Madrasah Aliyah Negeri Kabanjahe             

No. Ijazah          : MA-06 022004444 
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c. Data Orang Tua 

1. Ayah  

Nama                        : Adilta Perangin-Angin 

T. Tanggal Lahir      : Kabanjahe, 03 September 1958 

Pekerjaan                  : Petani  

Pendidikan Terakhir : Tamat SD 

No. Hp                      : 081370395378 

Gaji/Perbulan           : 500.000-1.000.000 

Suku                         : Karo 

2. Ibu 

Nama                        : Sri Kartini Br Ginting 

T. Tanggal Lahir      : Jawa Tengah, 31 Desember 1959 

Pekerjaan                  : Petani 

Pendidikan Terakhir : Tamat SD 

No. Hp                      : 081370395378 

Gaji/Perbulan            : 500.000-1.000.000 

Suku                          : Jawa 

 

d. Data Perkuliahan 

Jurusan                            : Bimbingan Konseling Pendidikan Islam 

Stambuk                          : 2017 

Tahun Keluar                  : 2021 

Dosen PA                        : Dr. Afrahul Fadhila Daulai, MA 

Dosen SKK                     : Dr. Afrahul Fadhila Daulai, MA 

Tgl Seminar Proposal     : 31 Maret 2021 

Tgl Uji Komprehensif    : 14 April 2021 

Tgl Sidang Munaqasah  : - 

IP                                    : Sem I      : 3.60 
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 Sem II      : 3.64 

 Sem III     : 3.73 

 Sem IV     : 3.80 

 Sem V      : 3.56 

 Sem VI     : 3.89 

 Sem VII    : 3.89 

IPK                                 : 3.72 

Pembimbing Skripsi I    : Dr. Afrahul Fadhila Daulai, MA 

Pembimbing Skripsi II   : Drs. Khairuddin Tambusai, M.Pd 

Judul Skripsi        : Pelaksanaan Layanan Informasi Dalam Mengatasi 

Kecemasan Belajar Siswa Di SMP Negeri 2 

Mardingding Karo 

 

 

 

 

 

                                                 Mega Putri 

NIM.303.17.3171 
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Lampiran V Dokumentasi Foto 
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